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MOTTO 

اَامَْوَالكَُمََْبيَْنَكُمََْباِلْباَطِلََِالَِّاََانَََْتكَُوْنََ  يٰاايَُّهَاَالذَِيْنَََاٰمَنوُْاَلَََّتأَكُْلوُْا

اَانَْفسَُكُمَََْۗانَََِاٰللَََّكَانَََبِكُمََْرَحِيْمًاَ نْكُمَََْۗوَلَََّتقَْتلُوُْا ََم ِ  َتِجَارَةًََعَنََْترََاض 
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 

kepadamu.” (Q.S. An-Nisa’ : 29) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Literasi bahasa sesuai dengan surat keputusan Menteri Agama Republik 

Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. Transliterasi merupakan hal 

yang penting dalam skripsi karena pada umumnya banyak istilah arab, nama orang, 

judul buku, nama lemabga dan lain sebagainya yang aslinya ditulis dengan huruf 

arab harus disalin ke dalam huruf latin. Untuk menjamin konsistensi, perlu 

ditetapkan satu pedoman transliterasi sebagai berikut: 

A. Konsonan 

 

 ‘ = أ

 

 z = ز

 

 q = ق

 

 b = ب

 

 s = س

 

 k = ك

 

 t = ت

 

 sy = ش

 

 l = ل

 

 ts = ث

 

 sh = ص

 

 m = م

 

 j = ج

 

 dl = ض

 

 n = ن

 

 h = ح

 

 th = ط

 

 w = و

 

 kh = خ

 

 zh = ظ

 

 h = ه

 

 d = د

 

 ‘ = ع

 

 y = ي

 

 dz = ذ

 

 gh = غ
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Apabila Hamzah ( ء ) terdapat di diawal kata yang diikuti dengan vokalnya 

tanpa diberi tanda apapun. Dan Jika terletak ditengah atau diakhir, maka ditullis 

dengan tanda (‘) 

B. Vokal 

Vokal monofrog dalam bahasa arab dapat berupa tanda atau harakat, 

Sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf latin 

 Fathah A ـََ

 Kasroh I ـَِ

 Dhomah U ـَُ

 

Vokal difton dalam bahasa Arab yang berupa gabungan antara harakat dan 

tanda huruf, antara lain: 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah يَََََْا

dan ya 

Ai A dan 

I 

 Fathah وَََْاََ

dan 

wau 

Au A dan 

U 

 

C. Syaddah (Tasydid) 

Dalam bahasa arab ditulis dengan lambang (  ْ  ْ ), dan dalam literasi 

dimaksudkan dengan pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 

tanda syaddah. 

Contoh  :   ْ  iddah‘ :  دَّة ا 

D. Kata Sandang 
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Kata sandang ( ال...) ditulis dengan al-... misalnya القرآن : al-Qur’an. Al 

ditulis huruf kecil kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

E. Ta’ marbutah 

1. Apabila dimatikan atau memperoleh harakat sukun transliterasinya 

ditulis “h”. 

Contoh : حكمة : hikmah 

2. Apabila dihidupkan karena disambungkan dengan kata lain atau 

mendapat harakat fathah, kasrah, dhammah, transliterasinya ditulis “t”. 

Contoh :  الفطر زكاة : zakatul-fitri  
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ABSTRAK 

Profitabilitas adalah kemampuan bank dalam menghasilkan laba dengan efektif dan 

efesien. Salah satu indikator untuk mengukur tingkat profitabilitas adalah total aset. 

Total aset merupakan indikator ukuran bank, dimana sedikit banyaknya total aset 

akan berpengaruh pada kualitas skala ekonomi yang dapat dilakukan oleh bank 

syariah.Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Inflasi, Beban Operasional 

Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Produk Domestik Bruto (PDB), dan 

Non Performing Financing (NPF) Terhadap Pertumbuhan Aset Bank Umum 

Syariah Periode 2015-2023. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 

dari data Laporan keuangan Statistik Perbankan Syariah triwulan Bank Umum 

Syariah dan Bank Indonesia periode 2015-2023. Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda yang bertujuan untuk 

memperoleh gambaran menyeluruh mengenai hubungan antara variable Sedangkan 

uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji 

autokorelasi, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel PDB dan Inflasi berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Aset Bank Umum Syariah sedangkan variabel BOPO dan NPF tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Aset Bank Umum Syariah. 

Kemampuan prediksi dari ketiga variabel tersebut terhadap Pertumbuhan Aset 

sebesar 66 % faktor – faktor dari Pertumbuhan Aset dijelaskan oleh variabel Inflasi, 

BOPO (Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional) , PDB (Produk Domestik 

Bruto) dan NPF (Non Performing Financing). Sedangkan sisanya yaitu 34 % 

dipengaruhi dan dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel yang digunakan. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi manajemen Bank Umum 

Syariah dalam mengelola Perusahaan dengan efektif. 

Kata Kunci : Inflasi, BOPO, PDB dan Pertumbuhan Aset 
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ABSTRACT 

Profitability is the bank's ability to generate profits effectively and efficiently. One 

indicator to measure the level of profitability is total assets. Total assets are an 

indicator of bank size, where to a greater or lesser extent total assets will influence 

the quality of the economic scale that can be carried out by sharia banks. This 

research aims to examine the effect of inflation, operating expenses on operating 

income (BOPO), Gross Domestic Product (GDP), and Non Performing Financing 

(NPF) on Asset Growth of Sharia Commercial Banks for the 2015-2023 Period. The 

data used in this research was obtained from quarterly Islamic Banking Statistics 

financial report data for Sharia Commercial Banks and Bank Indonesia for the 

period 2015-2023. The analysis technique used in this research is multiple linear 

regression which aims to obtain a comprehensive picture of the relationship 

between variables. Meanwhile, the classical assumption tests used in this research 

include the normality test, autocorrelation test, multicollinearity test and 

heteroscedasticity test. The results of this research show that the GDP and Inflation 

variables have a significant effect on the Asset Growth of Sharia Commercial 

Banks, while the BOPO and NPF variables do not have a significant effect on the 

Asset Growth of Sharia Commercial Banks. The predictive ability of these three 

variables on Asset Growth is 66%. The factors of Asset Growth are explained by 

the variables Inflation, BOPO (Operating Costs on Operating Income), GDP 

(Gross Domestic Product) and NPF (Non Performing Financing). Meanwhile, the 

remaining 34% is influenced and explained by other variables outside the variables 

used. It is hoped that the results of this research can serve as a guide for the 

management of Sharia Commercial Banks in managing the Company effectively. 

Keywords: Inflation, BOPO, GDP and Asset Growth 
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BAB I i 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR iBELAKANG 

Sistem iperbankan idi iIndonesia, ibank isyariah isecara iresmi 

iberoperasi isejak iditerbitkannya iUndang-undang iNo. i7 iTahun i1992. 

iNamun, idasar ihukum ioperasional ibank iyang imenggunakan isistem 

isyariah idalam iundang-undang iini ihanya idikategorikan isebagai i“bank 

idengan isistem ibagi ihasil” itidak iada irincian iberdasarkan ihukum 

isyariah idan ijenis iusaha iyang idiperbolehkan.1 i 

Selanjutnya imenurut iUU iNo. i10 iTahun i1998 itentang 

iperbankan isyariah, ijenis iperbankan isyariah iterdiri idari iBank iUmum 

iSyariah i(BUS), iUnit iUsaha iSyariah i(UUS), idan iBank iPengkreditan 

iRakyat iSyariah i(BPRS). iKehadiran iUnit iUsaha iSyariah i(UUS) 

imenjadi isalah isatu iupaya iuntuk imeningkatkan iperkembangan idan 

imemperkuat iperbankan isyariah. iRegulasi iperubahan iUU iNo.7 iTahun 

i1992 imenjadi iUU iNo. i10 iTahun i1998 itentang iperbankan isyariah 

iterdapat ikonsep iIslamic iWindows idimana iBank iUmum idiperbolehkan 

iuntuk imelakukan ikegiatan iusaha iberdasarkan iprinsip isyariah imelalui 

ipembukaan iUnit iUsaha iSyariah i(UUS).2 iPerkembangan isistem 

iperbankan isyariah idi iIndonesia iadalah idilakukan idalam ikerangka 

isistem iperbankan iganda iatau idual ibanking isistem iyang ibersama-sama 

idengan iperbankan ikonvensional imelayani ikebutuhan ipublik.3 

Peningkatan iperbankan isyariah idiarahkan iuntuk imemberikan 

imanfaat iyang ibesar ibagi imasyarakat idan iikut iserta isecara ioptimal 

ibagi ikemajuan iperekonomian inasional.4 iDalam iUndang-undang iNo. 

                                                             
1 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah: dari teori ke praktik (Gema Insani, 2001), 

26. 
2 Sulasi Rongiyati, “Pengembangan Perbankan Syariah Melalui Pelaksanaan Kewajiban 

Pemisahan Unit Usaha Syariah,” Negara Hukum 6, no. 1 (2015): 66, www.bi.go.id,. . 
3 Heny Yuningrum, Muyassarah Muyassarah, dan Risma Dewi Astuti, “Effect of Service 

Quality, Product Quality, and Trust In Customer Satisfaction (Case Study at Bank BRI Syariah KCP 

Kendal),” AL-ARBAH: Journal of Islamic Finance and Banking 2, no. 2 (2020): 139–156. 
4 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank syariah: dari teori ke praktik (Gema Insani, 2001). 
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i21 itahun i2008 ipasal i68 idijelaskan ibahwa ipemerintah imemiliki iperan 

iuntuk imendorong iperkembangan iperbankan isyariah inasional iagar 

imampu iberkompetisi idalam iperbankan inasional idengan imengatur 

ipemisahan iUnit iUsaha iSyariah iyang iberada idibawah ikendali ibank 

iumum ikonvensional imenjadi iBank iUmum iSyariah i(BUS) idengan 

icara imelakukan ispin-off iatas ientitasnya ibaik isecara isukarela idengan 

ipembatasan itotal inilai iaset imaupun idengan iketentuan iyang ibersifat 

imemaksa imelalui ipembatasan iwaktu.5 

Perkembangan iperbankan isyariah idapat idiukur idengan 

ipertumbuhan itotal iaset iyang idimiliki. iTotal iaset imerupakan isalah 

isatu iindikator iukuran ibank, idimana isedikit ibanyaknya itotal iaset iakan 

iberpengaruh ipada ikualitas iskala iekonomi iyang idapat idilakukan ioleh 

ibank isyariah. iTotal iaset ipada ibank ibisa idiamati imelalui iakuntansi 

idengan ilaporan ikeuangan ineraca. iTotal iaset ibank imencerminkan 

iperkembangan iperusahaan idari iawal iberdirinya ihingga isekarang. i 

Total iaset imerupakan iseluruh iharta iyang ididapat iperusahaan 

iuntuk idiperlukan imenjadi ipenyokong ioperasional iperusahaan. iTotal 

iaset ijuga idapat imenjadi istandar ipengaruh isuatu ibank iterhadap 

iperekonomian iIndonesia i.Total iaset idapat idipengaruhi ioleh ijumlah 

ikeuntungan iyang ididapat ikarena idengan ilaba iyang itinggi, imaka ibank 

isyariah idapat imengembangkan itotal iasetnya. iDengan ipenduduk 

iIndonesia iyang imayoritas iberaga imuslim idiharapkan idapat 

imemperluas ipotensi ibank isyariah. iSehingga iapabila ikeinginan 

imasyarakat iuntuk imenyimpan idananya idi ibank isyariah itinggi, imaka 

idapat imeningkatkan itotal iaset ibank.6 

 

                                                             
5 Bagus Supriyanto et al., “Seminar Nasional & Call For Paper Seminar Bisnis Magister 

Manajemen” (n.d.). 
6 Pratiwi, “Pengaruh Non Performing Financing, Financing To Deposit Ratio, Dan Return 

On Asset Terhadap Pertumbuhan Aset Bank Syariah,” Skripsi Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta (n.d.): 16. 
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Tabel i1.1 

Data iInflasi, iBeban iOperasional iTerhadap iPendapatan iOperasional 

i(BOPO), iProduk iDomestik iBruto i(PDB), idan iNon iPerforming 

iFinancing i(NPF) idan iPertumbuhan iAset iBank iUmum iSyariah iPeriode 

i2015-2023. 

Sumber i: iData iojk idan iBI idiolah itahun i2024 

Sesuai itabel i1.1 ibahwa ipada iperiode i2015-2023 imenjelaskan 

ibahwa ipertumbuhan iasset iBUS imengalami ipenurunan iyaitu ipada 

itahun i2017,2018, i2020,2021 idan i2023. 

Profitabilitas ibank imerupakan ifungsi idari ifaktor iinternal idan 

ieksternal. iFaktor iinternal imerupakan ifaktor imikro iatau ifaktor ispesifik 

ibank iyang imenentukan iprofitabilitas. iSedangkan ifaktor ieksternal 

imerupakan ivariabel-variabel iyang itidak imemiliki ihubungan ilangsung 

idengan imanajemen ibank, itetapi ifaktor itersebut isecara itidak ilangsung 

imemberikan iefek ibagi iperekonomian iyang iberdampak ipada ikinerja 

ilembaga ikeuangan iyang ipada iakhirnya iprofitabilitas iakan 

Periode Inflasi BOPO PDB NPF Pertumbuhan 

Aset 

2015 3,35% 97,01% 4,88% 4,84% 4,12% 

2016 3,02% 96,22% 5,03% 4,42% 19,10% 

2017 3,61% 94,91% 5,07% 4,76% 13,31% 

2018 3.13 i% 89,18% 5,17% 3,26% 9,95% 

2019 2.72 i% 84,45% 5,02% 3,23% 10,63% 

2020 1.68 i% 85,55% -2,07% 3,13% 13,33% 

2021 1.87 i% 84,33% 3,70% 2,59% 11,26% 

2022 5.51 i% 77,28% 5,31% 2,35% 19,02% 

2023 2,61% 78,31% 5,50% 2,10% 11,80% 
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imempengaruhi ijumlah itotal iaset iperbankan.7 iSemakin ibesar iasset 

iyang idimiliki ibank isyariah, imaka isemakin ibagus ikinerja iyang itelah 

idilakukan ibaik idari isegi ipenghimpunan iataupun idari ipembiayaan. 

Gambar i1.1 

Pertumbuhan iAset iBank iUmum iSyariah 

Periode i2015-2023 

 

Sumber i: iData iOJK, idiolah itahun i2024. 

 Tabel i1.1 imenunjukkan ibahwa itelah iterjadi ipergerakan 

ifluktuatif iatau ibisa idikatakan iketidaksetabilan i ipada ipertumbuhan 

iaset iBank iUmum iSyariah i(BUS) idari itahun i2015 isampai idengan i 

itahun i2023. iGambar idiatas imenunjukkan ipertumbuhan iaset iBUS 

ipada itahun i2016 imengalami ipeningkatan ipaling ibanyak isebesar 

i19,10%. iPertumbuhan iaset iBUS ipada itahun i2015 imerupakan 

ipertumbuhan ipaling isedikit iyaitu isenilai i4,12% imerupakan 

ipeningkatan ipaling isedikit ipada iperiode i2015-2023. i 

Salah isatu iindikator iuntuk imenilai ikeberhasilan iperbankan 

isyariah iadalah idengan imelihat inilai itotal iaset iperbankan isyariah. 

iSemakin ibesar ijumlah itotal iaset isuatu ibank, isemakin ibaik ipula iposisi 

ibank itersebut. iAlasan ipeneliti imemilih iBank iUmum iSyariah isebagai 

                                                             
7 DHIAN DAYINTA PRATIWI, “PENGARUH CAR, BOPO, NPF DAN FDR 

TERHADAP RETURN ON ASSET (ROA)  BANK UMUM SYARIAH ” (Universitas Diponegoro, 

2012). 
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iobjek ipenelitian iadalah ikarena iBank iUmum iSyariah imerupakan 

ikontributor iterbesar ibagi ikeuangan isyariah iserta imemiliki 

iperkembangan iyang ipesat idari itahun ike itahun idibandingkan ijenis 

iperbankan isyariah ilainnya. 

Terdapat ibeberapa ifaktor iyang imempengaruhi ipertumbuhan iaset 

ibank isyariah, iVariable ipertama iInflasi idapat imempengaruhi 

ipertumbuhan iaset ikarena isaat iinflasi itinggi imaka idaya ibeli 

imasyarakat iakan imenurun. iKetika idaya ibeli imasyarakat iturun imaka 

ikonsumsi ijuga iakan imenurun idan ikegiatan iusaha iakan ilemah, ihal iini 

imengakibatkan ipermintaan iakan iproduk ibank isyariah iberkurang 

isehingga ibank isyariah ijuga iakan imengalami ikesulitan idalam 

imemperbesar iasetnya iserta idapat imengalami iperlambatan 

ipertumbuhan iaset.8 iBerikut ipresentase itingkat iInflasi ipada itahun i2015 

ihingga itahun i2023 iyang idiperoleh idari iwebsite iresmi iBank iIndonesia 

isebagai iberikut: 

Gambar i1.2 

Presentase iTingkat iInflasi iIndonesia 

Periode i2015 i– i2023 

 

Sumber i: ibi.go.id i,diolah itahun i2024 

                                                             
8 Sadono Sukirno, Teori Pengantar Makroekonomi, Rajawali Press (Rajawali Press, 2011), 

338 (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2004). 
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Pada igambar i1.2 imenunjukan itangkat iinflasi iIndonesia iselama 

itahun i2015 isampai idengan i2023 ibersifat ifluktuatif. iInflasi imengalami 

ipenurunan ipaling isedikit ipada itahun i2021 iyaitu isebesar i1,87%. 

iKemudian i iInflasi ipada i2022 imeningkat ihingga imencapai i5,51%. 

iMeskipun itergolong idalam itingkat iinflasi iringan inamun ibank iharus 

itetap iwaspada iterhadap iinflasi iyang idapat imeningkat ikapan isaja. 

iTingkat iinflasi iyang itinggi idapat imenghambat ipembangunan 

iekonomi. iBiaya iyang iterus imeningkat iberakibat ipada ibank itidak 

imendapat ikeuntungan idari ikegiatan iproduktif isehingga iinvestor iatau 

ipemilik imodal imemakai idananya iuntuk itujuan ispekulatif. iInvestasi 

iprofitabel iserta ikegiatan iekonomi iakan ilemah, iini iberdampak ipada 

iperbankan isyariah ikhususnya idari isisi iaset ikarena ididominasi ioleh 

iinvestasi iproduktif idalam ibentuk ipembiayaan.9 

 iPerbedaan ihasil ipenelitian i(research igap) idari ipara ipeneliti 

isebelumnya ioleh iMega iPratitis iNur iAini ibahwa ivariable iinflasi itidak 

imemiliki ipengaruh iterhadap ipertumbuhan iaset iperbankan isyariah idi 

iIndonesia itahun i2009-2019. iHasil ipenelitian itersebut iberbeda idengan 

ipenelitian iyang idilakukan ioleh iMilania idkk iinflasi imemiliki ipengaruh 

iterhadap iaset iperbankan isyariah. 

Variabel iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iselanjutnya iyakni 

iBiaya iOperasional iterhadap iPendapatan iOperasional i(BOPO) 

imerupakan irasio iyang idigunakan iuntuk imengukur itingkat iefisiensi 

idan ikemampuan ibank idalam imelakukan ikegiatan ioperasinya. 

iHubungan ibeban ioperasional idan ipendapatan ioperasional i(BOPO) 

idengan itotal iaset iperbankan isyariah, ijika ibiaya iyang idikeluarkan ioleh 

ibank isemakin ikecil imaka ikeuntungan iyang iakan idiperoleh isemakin 

ibesar. iSemakin ikecil inilai iBOPO imaka imenunjukkan isemakin iefisien 

ibiaya ioperasional iyang idikeluarkan ioleh ibank isehingga ikemungkinan 

                                                             
9 N P M Dithania dan N M Suci, “Pengaruh Inflasi Dan Bi Rate Terhadap Profitabilitas 

Bank Umum Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,” Bisma: Jurnal Manajemen 8, no. 3 (2022): 

638–646. 
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ibank idalam ikondisi ibermasalah iakan isemakin ikecil ijuga.10 iBerikut 

iini iadalah itingkat ipresentase iBOPO ipada iperiode i i2015 i– i2023 i: i 

Gambar i1.3 

Presentase iBOPO iBank iUmum iSyariah 

Periode i2015 i– i2023 

 

Sumber i: idata iojk.go.id i, idiolah itahun i2024. 

Gambar i1.3 imenunjukkan itingkat ipresentase iBiaya iOperasional 

iterhadap iPendapatan iOperasional i(BOPO) ipada ibulan ijanuari itahun 

i2015 ihingga ijanuari i itahun i2023. iPresentase iBOPO itertinggi iterdapat 

ipada itahun i2015 iyang imencapai iangka i97,01%. iSemakin irendah 

iBOPO iberarti isemakin iefisien ibank itersebut idalam imengendalikan 

ibiaya ioperasionalnya, idengan iadanya iefisiensi ibiaya imaka ikeuntungan 

iyang idiperoleh ibank iakan isemakin ibesar.11 iApabila isemakin ibesar 

ibiaya ioperasional ibank imaka imargin ipendapatan iyang idiperoleh iakan 

imenurun. iBOPO iyang itinggi imenandakan ipembengkakan ibiaya 

ioperasional ibank isemakin imeningkat. i 

Hasil ipenelitian isebelumnya ioleh iMilania idkk itahun i2021 iPada 

ivariabel iBOPO iberpengaruh inegatif idan isignifikan iterhadap iaset 

iperbankan iSyariah.Sedangkan ipenelitian idari iNadhieraAhya 

                                                             
10 Jakarta: Rineka Cipta Frianto Pandia, Pandia: Manajemen dana dan kesehatan bank - 

Google Scholar (Jakarta: Rineka Cipta, 2017). 
11 Lukman and others Dendawijaya, Manajemen perbankan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

2009). 
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iDhiba,Lavlimatria iEsya itahun i2019 i(BOPO) idalam ijangka ipendek 

idan ijangka ipanjang imempunyai ihubungan iyang ipositif idan itidak 

isignifikan iterhadap ipertumbuhan iaset iperbankan isyariah idi iIndonesia. 

Variabel iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iselanjutnya 

iadalah iProduk iDomestik iBruto i(PDB) iyang imerupakan inilai ibarang 

iatau ijasa idalam isuatu inegara iyang idiproduksi ioleh ifaktor-faktor 

iproduksi imilik iwarga inegara itersebut idan inegara iasing. iPDB 

imerefleksikan ikegiatan ipenduduk idi isuatu inegara idalam imemproduksi 

isuatu ibarang idalam ikurun iwaktu itertentu. iKeterkaitan iPDB idengan 

idunia iperbankan iadalah idimana iPDB iterkait idengan isaving. 

iSedangkan isalah isatu ikegiatan ibank isebagai ilembaga imediasi isektor 

iunggulan ikeuangan iadalah idengan imengumpulkan idana idari 

imasyarakat idan imenyalurkannya idalam ibentuk iinvestasi. iKeuntungan 

idari iinvestasi iitulah iyang inantinya imenjadi ibagian idari iaset ibank 

isyariah.12 i iBerikut iini iadalah itingkat ipresentase iPDB ipada iperiode 

i2015 i– i2023 i: 

Gambar i1.4 

Presentase iPDB iBank iUmum iSyariah 

Periode i2015 i– i2023 

 

Sumber i: ibi.go.id i,diolah itahun i2024 

                                                             
12 Sadono Sukirno, Teori Pengantar Makro Ekonomi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 

(2nd ed.). Jakarta: PT Raja Grafindo Persada., 2000). 
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 iGambar i1.4 imenunjukkan itingkat ipresentase iProduk iDomestik 

iBruto i(PDB) ipada ibulan idesember itahun i2015 ihingga idesember i 

itahun i2023. iPresentase iPDB itertinggi iterdapat ipada itahun i2023 iyaitu 

i5,50 i% i. ijika iPDB inaik, imaka iakan idiikuti ipeningkatan ipendapatan 

imasyarakat isehingga ikemampuan iuntuk imenabung i(saving) ijuga iikut 

imeningkat. iPeningkatan isaving iini iakan imempengaruhi iaset ibank 

isyariah.13 i iHasil ipenelitian iNadhiera iAhya iDhiba,Lavlimatria iEsya 

iPDB idalam ijangka ipendek idan ijangka ipanjang imempunyai ihubungan 

iyang itidak isignifikan iterhadap ipertumbuhan iaset iperbankan isyariah 

idi iIndonesia. iHasil ipenelitian itersebut iberbeda idengan ipenelitian 

iyang idilakukan ioleh iHartoyo, iStella idkk. iPDB iberpengaruh 

isignifikan iterhadap ipertumbuhan iasset iproduktif ibank. 

Variabel iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iselanjutnya 

iadalah iNon iPerforming iFinancing i(NPF) iyang imerupakan irasio iyang 

idipakai iuntuk imenilai itingkat irisiko ipembiayaan iyang idiberikan ioleh 

iperbankan. iSemakin itinggi irasio iNPF imenunjukkan ikualitas 

ipembiayaan isemakin iburuk iyang imengakibatkan ijumlah ipembiayaan 

ibermasalah isemakin ibesar idan imengakibatkan ikerugian, isebaliknya 

iapabila irasio iNPF ikecil imaka idapat imempengaruhi ikeuntungan idan 

ipertumbuhan iaset iperbankan isyariah isemakin ibertambah.14 iBerikut iini 

itingkat irasio iNPF iperiode i2015 isampai idengan i2023: 

 

 

 

 

 

                                                             
13 Ibid. 
14 Nadhiera Ahya Dhiba dan Lavlimatria Esya, “Pengaruh Npf, Bopo, Gdp Dan Sbis 

Terhadap Pertumbuhan Aset Perbankan Syariah Di Indonesia,” Media Ekonomi 27, no. 1 (2019): 11. 
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Gambar i1.5 

Presentase iNPF iBank iUmum iSyariah iPeriode i2015 i- i2023 

 

Sumber i: idata iojk.go.id i, idiolah itahun i2024. 

Gambar i1.5 imenunjukkan itingkat irasio iNPF itahun i2015 

ihingga itahun i2023. iRasio iNPF itertinggi iterdapat ipada itahun i2015 

iyang imencapai iangka i4,84%. iSemakin itinggi irasio iNPF idapat 

imempengaruhi itingkat ikepercayaan iinvestor iuntuk imenempatkan 

ihartanya idi iperbankan isyariah idan iapabila isemakin ikecil irasio iini 

imaka idapat imenambah ipendapatan idan ipertumbuhan iaset ibank 

isyariah.15 iApabila irasio iNPF irendah imaka ipenyaluran idana idari ibank 

isyariah ike inasabah iakan ikembali, isehingga iketika ibank imendapatkan 

imargin idari ibagi ihasil idapat imeningkatkan iaset ibank isyariah.16 iNPF 

iyang itinggi imenandakan itingkat ipembiayaan ibank isemakin iburuk idan 

ijumlah ipembiayaan ibermasalah isemakin imeningkat. iBerdasarkan 

iketentuan iBank iIndonesia, irasio iNPF iyang ibagus iyakni idibawah i5%, 

imeskipun iNPF iBank iUmum iSyariah iIndonesia itergolong ibagus 

                                                             
15 ESTU PRASETIYO PURNOMO AJI, “PENGARUH INFLASI, NON PERFORMING 

FINANCE, FINANCING TO DEPOSIT RATIO, DAN RETURN ON ASSET TERHADAP 

PERTUMBUHAN ASET BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA TAHUN 2015-2019” (IAIN 

Ponorogo, 2020), 5. 
16 Pratiwi, “Pengaruh Non Performing Financing, Financing To Deposit Ratio, Dan Return 

On Asset Terhadap Pertumbuhan Aset Bank Syariah,” 5. 
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inamun ijuga itermasuk ihal iyang imenghawatirkan ikarena ipernah 

ihampir imencapai i5%. 

Hasil ipenelitian iAlif iAnjas iPermana ipada itahun i2017 

imemperoleh ihasil ibahwa ivariabel iNPF imempunyai ipengaruh 

isignifikan iterhadap ipertumbuhan iasset. iHasil ipenelitian itersebut 

iberbeda idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iIda iSyafrida idan 

iAhmad iAbror itahun i2011 ibahwa ivariabel iNPF iterhadap ipertumbuhan 

iaset ibank isyariah itidak iberpengaruh. 

Berdasarkan ifenomena idiatas, ihal iini iyang imemantik ipenulis 

iuntuk imengerjakan ipenelitian iakibat iada ifenomena igap iyang iterjadi 

ipada idata iBank iUmum iSyariah iIndonesia iperiode i2015-2023 idan 

iresearch igap ipada ipenelitian iterdahulu. iUntuk iitu idiperlukan 

ipenelitian imengenai i iPengaruh iInflasi, iBeban iOperasional iTerhadap 

iPendapatan iOperasional i(BOPO), iProduk iDomestik iBruto i(PDB), idan 

iNon iPerforming iFinancing i(NPF) iTerhadap iPertumbuhan iAset iBank 

iUmum iSyariah iPeriode i2015-2023 i“ 

 

1.2 RUMUSAN iMASALAH 

a. Apakah iInflasi iberpengaruh iterhadap ipertumbuhan iaset iBank 

iUmum iSyariah iIndonesia? 

b. Apakah iBiaya iOperasional idan iPendapatan iOperasional i(BOPO) 

iberpengaruh iterhadap ipertumbuhan iaset iBank iUmum iSyariah 

iIndonesia? 

c. Apakah iProduk iDomestik iBruto i(PDB) iberpengaruh iterhadap 

ipertumbuhan iaset iBank iUmum iSyariah iIndonesia? 

d. Apakah iNon iPerforming iFinancing i(NPF) iberpengaruh iterhadap 

ipertumbuhan iaset iBank iUmum iSyariah iIndonesia? 

e. Apakah iInflasi, iBiaya iOperasional iterhadap iPendapatan 

iOperasional i(BOPO), iProduk iDomestik iBruto i(PDB) idan iNon 

iPerforming iFinancing i(NPF) isecara isimultan iberpengaruh 

iterhadap ipertumbuhan iaset iBank iUmum iSyariah iIndonesia? 
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1.3 TUJUAN iDAN iMANFAAT iPENELITIAN 

1.3.1 Tujuan iPenelitian 

a. Untuk imengetahui ipengaruh iInflasi iterhadap ipertumbuhan 

iasset iBank iUmum iSyariah iIndonesia. 

b. Untuk imengetahui ipengaruh iBiaya iOperasional iterhadap 

iPendapatan iOperasional i(BOPO) iterhadap ipertumbuhan iaset 

iBank iUmum iSyariah iIndonesia. 

c. Untuk imengetahui ipengaruh iProduk iDomestik iBruto i(PDB) 

iterhadap ipertumbuhan iaset iBank iUmum iSyariah iIndonesia. 

d. Untuk imengetahui ipengaruh iNon iPerforming iFinancing 

i(NPF) iterhadap ipertumbuhan iaset iBank iUmum iSyariah 

iIndonesia 

e. Untuk imengetahui ipengaruh isimultan iInflasi, iBiaya 

iOperasional iterhadap iPendapatan iOperasional i(BOPO), 

iProduk iDomestik iBruto i(PDB) idan iNon iPerforming 

iFinancing i(NPF) iterhadap ipertumbuhan iaset iBank iUmum 

iSyariah iIndonesia 

1.3.2 Manfaat iPenelitian i 

a. Bagi iPerbankan iSyariah i 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan iuntuk imemberikan isolusi iagar 

ipertumbuhan iaset idi iperbankan isyariah idapat imembaik 

itrendnya. 

b. Bagi iAkademisi i 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan iuntuk imenjadi ibahan ireferensi 

iuntuk ipenelitian iselanjutnya iberkenaan itentang iasset. 

c. Bagi iMasyarakat 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan imenjadi iinformasi iyang ipositif 

iberkenaan itentang iperbankan isyariah ikhususnya iperkembangan 

ipertumbuhan iasset. 



 

13 
 

1.4 Sistematika iPenulisan i 

BAB iI iPENDAHULUAN i 

Pada ibab iini iakan idijelaskan iLatar iBelakang iMasalah, 

iRumusan iMasalah, iTujuan iPenelitian, iManfaat iPenelitian, idan 

iSistematika iPenulisan. i 

BAB iII iKAJIAN iPUSTAKA. 

Pada ibab iini iakan idisajikan iKajian iTeori, iPenelitian 

iTerdahulu, iKerangka iPemikiran, idan iHipotesis iPenelitian. i 

BAB iIII iMETODE iPENELITIAN. 

Pada ibab iini iakan idisajikan iterkait iJenis iPenelitian, 

iSumber iData, iPopulasi iPenelitian, iSampel iPenelitian, iTeknik 

iPengumpulan iData, iVariabel iPenelitian, iDefinisi iOperasional, 

idan iTeknik iAnalisis iData. i 

BAB iIV iHASIL iDAN iPEMBAHASAN. 

Pada ibab iini idikemukakan iGambaran iUmum iObjek 

iPenelitian, iAnalisis iData, idan iPembahasan iHasil iPenelitian. i 

BAB iV iPENUTUP 

Pada ibab iini imemuat ikesimpulan iyang imerupakan 

ijawaban idari irumusan ipermasalahan iyang itelah idibahas 

isebelumnya idan isaran. 
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BAB II 

KAJIAN iPUSTAKA 

2.1 Kajian iTeori i 

2.1.1 Aset 

Aset iadalah iharta iyang idipunyai iperusahaan iyang idiharapkan 

imenghasilkan imanfaat idalam iaktivitas iperusahaan. iAset 

idikategorikan idalam ineraca iyaitu idebit. iPenjelasan iaset iantara 

ilain iyaitu i: 

a. Accounting iPrincipal iBoard i(APB) iStatement imenjelaskan iasset 

iadalah ikekayaan iekonomi iperusahaan itermasuk idi idalam 

ipembebanan iyang iditunda iyang idinilai iserta idiakui isesuai 

iprinsip iakuntansi iyang iberlaku. 

b. Financial iAccounting iStandard iBoard i(FASB) imenjelaskan iaset 

iadalah ikemungkinan ikeuntungan iekonomi iyang idiperoleh iatau 

idikuasai idi imasa iyang iakan idatang ioleh ilembaga itertentu 

isebagai iakibat itransaksi/kejadian iyang ilalu. 

Penjelasan idiatas idisimpulkan iyaitu iaset iadalah isesuatu 

iyang ikedepan idapat imemberikan imanfaat iyang ipositif ikepada 

iperusahaan. iAset iada idua iyaitu iaset ilancar idan iaset itidak 

ilancar. iYang itermasuk iaset ilancar iialah ikas, iinvestasi ijangka 

ipendek, ipiutang iwesel, ipiutang idagang, ipersediaan, ipiutang 

ipenghasilan/penghasilan iyang imasih iharus iditerima, ibiaya 

iyang idibayar idimuka. iYang itermasuk iaset itidak ilancar iadalah 

iyang imemiliki iumur iekonomis isatu itahun ilebih/tidak iakan 

ihabis idalam isatu ikali iperputaran iaktivitas iperusahaan. 

iContohnya iyaitu iinvestasi ijangka ipanjang, iaktiva itetap, iaktiva 

itidak iberwujud, ibeban iyang iditangguhkan iserta iaktiva ilain.17 

                                                             
17 Zakaria Arrazy, “Pengaruh DPK, FDR Dan NPF Terhadap Pertumbuhan Aset Bank 

Umum Syariah (BUS) Di Indonesia Tahun 2010-2014” (UIN Jakarta, 2015), 36. 
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Total iaset iadalah ipenjumlahan idari iseluruh iaset iyang 

iterdapat ipada iperusahaan. iDidalamnya iterdapat iaset ilancar, 

iaset itetap, idan iaset itidak ilancar. iTotal iaset ipada isebuah 

iperusahaan ibisa iterlihat imelalui iakuntansi idengan ididasari 

ilaporan ikeuangan ineraca iyang itelah idibuat. iTotal iaset 

imerupakan iperjalanan iperusahaan idari iawal iberdirinya 

iperusahaan ihingga ikini. iDengan ikata ilain itotal iaset iadalah 

igambaran iatas ipenggunaan ikeuangan iperusahaan iyang 

idiperoleh idari imodal iyang idisetor, ikeuntungan iditahan, iserta 

iutang iyang idiperoleh idari idana ipihak iketiga, imaupun iyang 

ididapat idari ipemegang isaham, iserta isumber ilainnya. 

Sebuah iperusahaan itentunya iharus imelakukan ianalisa 

iterhadap itotal iaset. iDengan imenganalisa itotal iaset iperusahaan, 

imaka iperusahaan idapat imengetahui iapakah ikegunaan isumber-

sumber ikeuangan iperusahaan isudah iefektif idan iefisien idalam 

ipenggunaan ioperasionalnya. iSelain iitu iseberhasil iapa 

iperusahaan isaat imenjalankan iinvestasi iuntuk imemajukan 

iperusahaannya. iDan isebesar iapa iperkiraan iperusahaan 

imenjalankan iprogres ipengembangan iataupun iterdapat itindak 

ipenyimpangan. iJika imemahami iserta imenganalisa itotal iaset, 

iperusahaan imendapatkan icara iuntuk imelihat irefleksi 

ikeseluruhan imengenai ikesehatan idan ipertumbuhan iperusahaan. 

i 

Total iaset imerupakan isistem idalam imenilai iperusahaan. 

iJika iperusahaan imempunyai itotal iaset iyang ibesar idapat 

isemakin iringkas iaudit idelaynya. iKejadian iitu idikarenakan 

iketatnya imanagerial isistem ipengaturan iinternal iyang idipunyai 

iperusahaan isehingga isenantiasa imemeriksa itiap ikinerja iyang 
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idilakukan iperusahaan iseperti imestinya.18 iTotal iaset idiperlukan 

iselaku iperhitungan idari iukuran iperusahaan. iHal itersebut 

imenjadikan itotal iaset iselaku itolak iukur idasar iuntuk imenilai 

isebuah iperusahaan. i 

Total iaset iadalah ienumerasi iaset iberwujud iseperti iaset 

ilancar iserta iaset itetap idalam isatu iperiode.19 i iTotal iaset iadalah 

ijumlah idari isemua iharta iyang idipunyai iperusahaan iatau 

ilembaga ikeuangan iyang ibisa idimanfaatkan iuntuk ipenyokong 

ikinerja iperusahaan iatau ilembaga itersebut. iTotal iaset ibisa 

idimanfaatkan iuntuk iparameter ipengaruh ibank ipada 

iperekonomian iIndonesia. iPertumbuhan iaset idapat ididefinisikan 

iselaku itransformasi/taraf ipertumbuhan itahunan idari itotal iaset. 

iRumus iatau icara imenghitung ipertumbuhan iaset isebagai 

iberikut i: 

𝑷𝑨 =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐢𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐢𝐭 𝐢 −  𝐢𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐢𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐢𝐭 𝐢 −  𝐢𝟏

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒊𝑨𝒔𝒆𝒕 𝒊𝒕 𝒊 −  𝒊𝟏
 𝒊𝑿 𝒊𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan i: i 

PA i= iPertumbuhan iAset i 

Total iAset it i= iTotal iAset itahun isekarang 

Total iAset it i– i1 i= iTotal iAset itahun isebelumnya 

Pertumbuhan ibank idapat idipengaruhi idengan itingkat 

ikesehatan ibank. iUntuk imenghitung ipertumbuhan ibank, 

iterdapat iacuan iselaku itolak iukur. iBank iIndonesia imembagi 

itujuh ihal iselaku iindikator iutama iperbankan iyaitu i: 

a. Total iAset iadalah isemua iharta iyang idipunyai iperbankan. 

                                                             
18 Ni Nengah Devi Aryaningsih dan I Ketut Budiartha, “Pengaruh Total Aset, Tingkat 

Solvabilitas dan Opini Audit Pada Audit Delay,” Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 7, no. 3 

(2014): 2302–8556. 
19 R Hasanah, “Analisis Pengaruh Total Aset, Solvability, Profitability, Ukuran Kantor 

Akuntan Publik dan Opini Audit Terhadap Audit Delay: Studi pada Perusahaan Properti dan Real 

Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2017,” Doctoral dissertation, Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim (2019). 
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b. Dana iPihak iKetiga i(DPK) iadalah idana iyang idapat 

idihimpun iperbankan. 

c. Earning iadalah ipendapatan iperbankan. iCapital iAdequacy 

iRatio i(CAR) iadalah iprosentase ikecukupan imodal iuntuk 

imenutup irisiko, iterutama irisiko ipasar iserta irisiko 

ipembiayaan. i 

d. Non iPerforming iFinancing/Loan i(NPF/NPL) iadalah 

iprosentase ijumlah ipembiayaan/kredit iyang itidak idapat 

idikembalikan ipeminjam. i 

e. Return ion iAssets i(ROA) iadalah iprosentase ipendapatan 

ipada iaset iperbankan. i 

f.  iFinancing ito iDeposit iRatio i(FDR)/ iLoan ito iDeposit 

iRatio i(LDR) iadalah irasio ipembiayaan ipada ijumlah idana 

ipihak iketiga iyang idapat idihimpun.20 

Fatwa iDSN iMUI itentang iAset idiantaranya iyaitu i: 

a. 125/DSN-MUI/XI/2018 iberisi iKontrak iInvestasi iKolektif-

Efek iBeragun iAset i(KIKEBA) iBerdasarkan iPrinsip 

iSyariah. i 

b. 120/DSN-MUI/II/2018 iberisi iSekuritisasi iBerbentuk iEfek 

iBeragun iAset iBerdasarkan iPrinsip iSyariah. i 

c. 121/DSN-MUI/II/2018 iberisi iEBA-SP iBerdasarkan iPrinsip 

iSyariah. 

2.1.2 Inflasi 

Inflasi iadalah ikeadaan iketika iharga ibarang idan ijasa isecara 

iumum iterus imeningkat iselama iperiode iwaktu itertentu. iBoediono 

imendefinisikan iinflasi isebagai ikecenderungan iumum iharga-harga 

iyang iterus imenerus inaik. iTidak idapat idisebut isebagai iinflasi 

                                                             
20 Yuria Pratiwi Cleopatra, “Faktor-Faktor Pembiayaan Bank Syariah Sektor Non Lapangan 

Usaha di Wilayah Sumatera Bagian Selatan,” Jurnal Manajemen dan Bisnis 3, no. 2 (2018): 529–

542. 
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iketika ikenaikan iharga ihanya isatu iatau idua ibarang isaja, ikecuali 

ijika ihal iitu imempengaruhi isebagian ibesar iharga ibarang ilain. 

iInflasi imerupakan isuatu iperistiwa iekonomi iyang iberdampak 

iluas ipada imobilisasi idana imelalui ilembaga ikeuangan iformal 

idan iberdampak isignifikan ipada ivariabel iekonomi imakro ilainnya 

isecara ikeseluruhan.21 

Dalam iislam iinflasi itermasuk idalam ikriteria iguncangan 

iekonomi iterjadinya iguncangan iekonomi imerupakan iakibat idari 

imenyamakan iantara ijual ibeli idan iriba, iyaitu imemanfaatkan 

iuang isebagai ibarang iyang idiperdagangkan idengan itujuan iuntuk 

imemperoleh ilaba iyang ilebih ibesar. iLaba iyang ididapat itersebut 

iyang idisebut idengan iriba, iyang idihukumi iharam idan imerugikan 

ibanyak ipihak. i 

Supaya itidak iterjadi iguncangan iinflasi idalam ikegiatan 

iekonomi, imaka iperlu idisadari ibahwa ikegiatan iekonomi iyang 

idilakukan itidak ihanya idemi ikeuntungan idi idunia isaja, inamun 

idalam iAl-Quran itelah imengajarkan ikecintaan ikepada iAllah idan 

iRosul-Nya ilebih iutama idibanding idengan ikecintaan idunia idan 

iharta.22 i 

Indikator iinflasi iadalah iukuran iyang idigunakan iuntuk 

imengetahui inilai iinflasi idan itingkat iinflasi ipada iwaktu itertentu. 

iAngka iindeks ibiasanya idigunakan iuntuk imengidentifikasi 

iindikator iinflasi iuntuk isekelompok iharga ibarang imaupun ijasa.23 

iTingkat iinflasi imerupakan ipresentase iyang idigunakan iuntuk 

imembandingkan ikenaikan iharga-harga ibaik ibarang imaupun ijasa 

                                                             
21 Fadilla Amir Salim, “Pengaruh Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia,” 

Journal of Management : Small and Medium Enterprises (SMEs) 13, no. 3 (2020): 20. 
22 Septian Yudha Kusuma, “Pengaruh Faktor Makro Ekonomi Terhadap Provitabilitas 

Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2013-2015,” Jurnal Bingkai Ekonomi 1, no. 2 (2016): 12. 
23 Saekhu, “Pengaruh Inflasi terhadap Kinerja Pembiayaan Bank Syariah, Volume Pasar 

Uang Antar Bank Syariah, dan Posisi Outstanding Sertifikat Wadiah Bank Indonesia,” Jurnal 

Economica VI (2015): 106. 
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idalam isuatu iperiode itertentu. iTerdapat ibeberapa ipenggolongan 

itingkat iinflasi idalam iperekonomian, iantara ilain: 

a. Inflasi irendah i(dibawah i10% iper itahun) i 

b. Inflasi isedang i(antara i10-30% iper itahun) i 

c. Inflasi itinggi i(antara i30-100% iper itahun) i 

d. Hiperinflasi i(diatas i100% iper itahun)24 

Menurut iahli iekonomi iislam iTaqiudin iAhmad iibn ial-maqrizi 

i(1364M-1441M) iyang idikutip ioleh iIrsyad idan iMulyadi ipada 

itahun i2017, imembedakan isebab iterjadinya iinflasi ikedalam idua 

igolongan iyaitu: 

a. Natural iinflation 

Terjadinya iinflasi ikarena ifaktor ialamiah, isedangkan imanusia 

itidak imemiliki ikemampuan iuntuk imenghindarinya. iMenurut 

iIbn ial-Maqrizi iinflasi iini idisebabkan ikarena imenurunnya 

ipenawaran iagregat iatau imeningkatnya ipermintaan iagregat. 

b. Human ierror iinflation 

Keadaan iinflasi iyang idisebabkan ikarena ikegiatan 

imanusianya isendiri. iSebagaimana ifirman iAllah iswt iQS. iAr-

Rum iayat i41 i: 

i ظَهَرَ  ل فَسَاد  ٱ  iِفى i بَر ِ ٱ ل   i رِ ٱوَ  بَح  ل   iبِمَا i  كَسَبَت iأيَ دِى i لنَّاسِ ٱ  iلِي ذِيقَه م i َبَع ض i لَّذِىٱ  i  عَمِل وا 

i  م جِع ونَ i لَعلََّه   يَر 

yang iartinya: i“ iTelah inampak ikerusakan idi idarat idan idi 

ilaut idisebabkan ikarena iperbuatan itangan imanusia, isupaya 

iAllah imerasakan ikepada imereka isebahagian idari i(akibat) 

iperbuatan imereka, iagar imereka ikembali i(ke ijalan iyang 

ibenar)” i(QS. iAr-Rum:41) 

 Ayat itersebut imenjelaskan ikerusakan idi idarat idan idi 

ilaut iadalah ikarena ikesalahan imanusia iitu isendiri.Hubungan 

iayat itersebut idengan iinflasi iadalah iinflasi ijuga idi isebabkan 

                                                             
24 Boediono, Ekonomi Moneter Edisi Ketiga (Yogyakarta: BPFE, 2014). 
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ioleh ikesalahan imanusia iitu isendiri isalah isatunya iadalah 

idengan imelakukan ikorupsi idan iadministrasi ipemerintahan 

iyang iburuk iakan imenyebabkan iakan imengganggu itingkat 

iharga idan imata iuang. 

Berikut imerupakan ifaktor iyang imempengaruhi iterjadinya 

iHuman ierror iinflation i: 

1) Keadaan iadministrasi iyang iburuk idan iterjadinya ikorupsi, 

iketika iprodusen imelakukan ikorupsi imaka iia iakan 

imenaikkan iharga ibarang iuntuk imenutupi ikerugian iyang 

iterjadi idan ijika ihal iini iterjadi idi ibanyak iperusahaan 

imaka itidak idapat idipungkiri iinflasi iakan iterjadi. 

2) Pajak iyang iterlalu itinggi, ikarena ipajak iyang idiberlakukan 

iterlalu itinggi isehingga iprodusen iharus imembayar ibiaya 

ilebih iuntuk ipajak. iKemudian iberakibat ipada 

imeningkatnya itotal ibiaya iproduksi iyang ipada iakhirnya 

iharga iproduk iakan inaik.25 

Sedangkan iberdasarkan itingkatan iinflasi imenurut iPaul iA. 

iSamuelson iyang idikutip ioleh iAmalia ipada itahun i2014 

idigolongkan imenjadi: 

a. Moderate iInflation i 

Merupakan iinflasi iyang iterjadi idalam iwaktu iyang ilambat, 

ipada iumumnya idisebut iinflasi isatu idigit. iPada isaat iitu 

iterjadi imasyarakat imasih imemiliki ikemauan iuntuk 

imenyimpan ikekayaannya idalam iwujud iuang. 

b. Galloping iInflation i 

Merupakan iinflasi iyang inilai ipersentasenya iberada ipada 

inilai i20% ihingga i200% iper itahun. iSaat iinflasi iini iterjadi 

                                                             
25 Muhammad Irsyad, Ahmad Mulyadi Kosim, dan Hilman Hakim, “Pengaruh PDB 

(Produk Domestik Bruto), Suku Bunga, dan Inflasi Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Periode 

2014-2017.,” Jurnal Hukum Ekonomi Syariah Dan Ahwal Syahsiyah 3, no. 2 (2018): 54–75. 
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imasyarakat imemegang iuang iuntuk ikeperluan ipenting 

isaja, isedangkan iuntuk isimpanan imereka ilebih imemilih 

iasset iriil iseperti itanah idan irumah. 

c. Hyper iInflation i 

Merupakan iinflasi iyang inilai ipersentasenya ipada itingkatan 

iterlalu itinggi iyaitu ijutaan ihingga itriliyunan ipersen iper 

itahun. iSampai isekarang ibelum iada ipemerintahan iyang 

imampu ibertahan imenghadapi iinflasi ijenis iini.26 

Inflasi idi iIndonesia iselama itahun i2015-2023 itergolong idalam 

itingkat iinflasi irendah ikarena iberada ipada inilai idibawah i10%. 

iNamun, iinflasi iyang iterjadi isecara iterus imenerus idapat 

imengakibatkan idampak iburuk ikepada iperseorangan, imasyarakat 

idan iinstitusi ikeuangan. iPengaruh iburuk iinflasi iantara ilain:27 

a. Inflasi imengakibatkan iturunnya inilai iriil iorang iyang 

imemiliki ipendapatan itetap. 

Inflasi idapat imenyebabkan idaya ibeli iindividu iberkurang, 

iterutama ibagi iindividu idengan igaji itetap ikarena ikenaikan 

iupah itidak isecepat ikenaikan ibiaya, isehingga iekspansi idapat 

imenurunkan igaji iriil idari isetiap iorang idengan igaji itetap. i 

b. Inflasi idapat imemangkas inilai iharta iyang iberbentuk iuang. i 

Sebagian imasyarakat imenggunakan ihartanya iuntuk idisimpan 

idalam ibentuk iuang. iSimpanan ikeuangan ibaik iitu 

imenempatkan idana idi ibank, isimpanan iuang idan 

imenempatkan idana idalam ilembaga ikeuangan ilainnya. iJika 

inilai iInflasi inaik, imaka inilai iriilnya iakan iturun. 

c. Memperburuk idistribusi ikekayaan i 

                                                             
26 Amalia Nuril Hidayati, “The Influence of Inflation, BI Rate and Exchange on The 

Profitability Of Sharia Bank in Indonesia,” an-Nisbah 01, no. 01 (2014): 79. 
27 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi: Teori Pengantar Edisi Ketiga (PT. Raja Grafindo 

Persada, 2004), 338–339. 
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Bagi iorang iyang imemiliki ipendapatan itetap idapat 

imengalami iturunnya inilai iriil idari ipendapatan isehingga 

iorang iyang imemiliki ikekayaan iberupa iuang ijuga iakan 

imengalami ipenurunan. 

Mengukur iInflasi idapat imenggunakan irumus itingkat iperubahan 

idari iharga iumum iatau idisebut itingkat iinflasi, idapat idiketahui 

imenggunakan irumus: 

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑖𝑖𝑛𝑓𝑙𝑎𝑠𝑖

=
tingkat iharga i(t) i −  itingkat iharga i(t i −  i1) i

𝑡𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑖ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑖(𝑡 𝑖 −  𝑖1)
 𝑖𝑋 𝑖100% 

Keterangan: i 

1. Tingkat iharga it i: iTingkat iharga ipada itahun it i 

2. Tingkat iharga it-1 i: itingkat iharga isebelum itahun it 

2.1.3 BOPO i(Biaya iOperasional ipada iPendapatan iOperasional) 

BOPO imerupakan irasio iyang imenunjukkan ikemampuan ibank 

isyariah idalam imenggunakan isumber idana iuntuk imemenuhi 

ibiaya ioperasional ibank itersebut. iDimana ipendapatan ipokok 

ioperasional ibank isyariah ididapat idari ipendapatan ibagi ihasil idan 

ipendapatan ioperasi ilainnya. iSedangkan ibiaya ioperasional iadalah 

ibiaya iyang iharus idibayarkan ibank iuntuk imenjalankan iusahanya 

iseperti ibiaya ibagi ihasil, ibiaya ipemasaran, idan ibiaya itenaga 

ikerja.28 iDilihat idari ifungsi iutama iBank iSyariah isebagai 

imediator idimana ibertugas imenyimpan idana idan imenyalurkan 

idana idari imasyarakat, isehingga isebagian ibesar ikeuntungan ibank 

isyariah idan ibiaya ioperasional ididapat idari iaktivitas ipembiayaan. 

                                                             
28 Erna Sudarmawanti dan Joko Pramono, “PENGARUH CAR, NPL, BOPO, NIM DAN 

LDR TERHADAP ROA (Studi kasus pada Bank Perkreditan Rakyat di Salatiga yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan Tahun 2011-2015),” Among Makarti 10, no. 1 (2017): 5. 
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Rasio iBOPO imerupakan isalah isatu irasio iyang inilai 

iperubahannya ipaling idiperhatikan ikarena itermasuk idalam 

ikriteria ipenilaian itingkat ikesehatan ibank isyariah. iKetika irasio 

iBOPO imeningkat imaka imenunjukkan ibiaya ioperasional ijuga 

imeningkat isehingga ipendapatan isebelum ipajak imengalami 

ipenurunan idan iprofitabilitas ibank ijuga isemakin irendah. 

iSedangkan isemakin irendah irasio iBOPO imaka imenunjukkan 

ikeberhasilan ibank idalam imengelola ipendapatan ioperasionalnya 

idan imengendalikan ibiaya ioperasional idengan ibaik, iyang ipada 

iakhirnya iprofitabilitas ibank iakan imengalami ikenaikkan. 

Untuk imencari ibesar ipersentase iBOPO iBank iSyariah idapat 

idihitung idengan irumus iberikut i: 

𝑩𝑶𝑷𝑶 =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐢𝐁𝐞𝐛𝐚𝐧 𝐢𝐎𝐩𝐞𝐫𝐚𝐬𝐢𝐨𝐧𝐚𝐥 𝐢

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒊𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 𝒊𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊𝒐𝒏𝒂𝒍
 𝒊𝑿 𝒊𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan i: i 

1. BOPO i(Biaya iOperasional ipada iPendapatan iOperasional) 

2. Total ibeban ioperasional i( itotal ibiaya ioperasional) 

3. Total ipendapatan ioperasional i( itotal ipendapatan i/laba)29 

Sedangkan iuntuk imenilai ikesehatan iBank iSyariah imelalui 

irasio iBOPO idapat imenggunakan ikriteria ipenilaian isebagai 

iberikut i: 

Tabel i2.2 

Kriteria iPenilaian iRasio iBOPO 

PERINGKAT KRITERIA KETERANGAN 

1 BOPO i≤ i83% Sangat iSehat 

2 83% i< iBOPO i≤ 

i85% 

Sehat 

                                                             
29 Dhiba dan Esya, “Pengaruh Npf, Bopo, Gdp Dan Sbis Terhadap Pertumbuhan Aset 

Perbankan Syariah Di Indonesia.” 
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3 85% i< iBOPO i≤ 

i87% 

Cukup iSehat 

4 87% i< iBOPO i≤ 

i89% 

Kurang iSehat 

5 BOPO i> i89% Tidak iSehat 

Sumber i: iSurat iEdaran iBI iNo.6/23/DPNP iTahun i2004 

2.1.4 Produk iDomestik iBruto i(PDB) 

Produk iDomestik iBruto i(PDB) iadalah itotal iakhir idari inilai 

ibarang idan ijasa iyang idiperoleh idari iseluruh ikomponen iekonomi 

isuatu inegara imaupun inegara ilain iyang iberada idi idalam inegara 

itersebut ipada isatu itahun itertentu. iPDB imerupakan isalah isatu 

iindikator iekonomi iyang idapat imenunjukkan ikondisi iekonomi 

iyang isedang iterjadi idi isuatu inegara idengan iitu idapat idigunakan 

isebagai ipembanding ikeadaan iperekonomian idari iwaktu ike 

iwaktu.30 

Untuk imengetahui ibesarnya inilai iPDB idapat imenggunakan i2 

ijenis iharga iyang isudah iditetapkan ioleh ipasar i: 

a. PDB iNominal i 

Perhitungan iPDB iini ilebih idikenal idengan iUnadjusted iPDB 

iatau iPDB iyang ibelum idisesuaikan, ikarena isaat iperhitungan 

iberdasar ipada iharga ipasar iyang isedang iberlaku idan ibelum 

itersesuaikan idengan itingkat iinflasi iyang isedang idialami. iPDB 

iatas idasar iharga iberlaku i(nominal) idigunakan iuntuk imelihat 

ipergeseran iekonomi idan istruktur iekonomi. iDapat idihitung 

idengan irumus31 i: 

                                                             
30 Muhammad Kareza Abrianto et al., “Pengaruh Produk Domestik Bruto Dan Bi Rate 

Terhadap Return On Assets Industri Rokok Periode 2008–2018,” Jurnal Gama Societa 3.2 (2019): 

59–64. 
31 Putri Asrina, Pembimbing : Syapsan, dan Anthoni Mayes, “The Effect Of The Influence 

Of GDP, Exchange Rate, NPF, Ratio Operational Cost for Operational Income for Return on Asset 

of Islamic Banking in Indonesia,” Jom FEKON 2, no. 1 (2015): 1. 
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PDB inominal i= iJumlah iharga itahun it iX ibarang/jasa idi 

itahunt 

Keterangan 

1. Jumlah iharga itahun it i= ijumlah iharga isaat itahun itersebut 

2. Barang/jasa it i= ijumlah ibarang/ ijasa idi itahun itersebut 

b. PDB iRiil i 

Perhitungan iPDB iini ilebih idikenal idengan isebutan iadjusted 

iPDB, isebab iPDB iini idihitung iberdasarkan iharga itahun idasar 

iatau iPDB iyang idihitung idengan itingkat iharga iyang itelah 

idisesuaikan idengan itingkat iharga iinflasi.32 

Dalam idunia iperbankan iPDB idapat imempengaruhi ijumlah 

iprofitabilitas ibank, ikarena ijika iPDB imengalami ikenaikkan imaka 

ipendapatan irata-rata imasyarakat ijuga inaik, isehingga imasyarakat 

imemilkikemampuan iuntuk imenyimpan iuang idi ibank ijuga iakan 

inaik iatau imeningkat. 

2.1.5 Non iPerforming iFinancing 

Non iPerforming iFinancing i(NPF) iatau ipembiayaan 

ibermasalah ikondisi idimana ibank isyariah ipada isaat imenyalurkan 

idananya iterjadi ipembiayaan ibermasalah, ipembiayaan idimana 

idebitur itidak imemenuhi isyarat iyang itelah idisepakati, idan 

ipembiayaan iyang iwaktu iangsurannya itidak isesuai idengan ipada 

isaat iterjadinya iakad.33 iDapat idikatakan iNPF imerupakan 

ipembiayaan ibermasalah iyang imemiliki idampak irisiko iterhadap 

ibank idi imasa iyang iakan idatang iatau ipembiayaan iyang 

itermasuk idalam ikategori ilancar iyang idapat iterjadi ipenunggakan 

ipembayaran, idalam iperhatian ikhusus, idiragukan, idan 

                                                             
32 Ibid. 
33 Cicik Mutiah, Wahab, dan Nurudin, “Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Bagi Hasil, dan 

Pembiayaan Bermasalah Terhadap Kinerja Keuangan,” Jurnal Ilmu Perbankan dan Keuangan 

Syariah 2, no. 2 (2020): 232. 
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ipembiayaan iyang iberpotensi imacet.34 iRasio ipembiayaan 

ibermasalah ipada ibank ikonvensional idisebut isebagai iNon 

iPerforming iLoan i(NPL) isedangkan iistilah iNon iPerforming 

iFinancing i(NPF) idigunakan iuntuk imengukur ipembiayaan 

ibermasalah ipada iBank iSyariah. iSalah isatu iindikator iyang 

idigunakan iuntuk imelihat ikesehatan iaset ibank iadalah irasio iNPF. 

iApabila inilai iNPF itinggi, isemakin iburuk ipula inilai ikualitas 

ipembiayaan ibank isyariah. iRasio iNPF idapat idihitung idengan 

irumus:35 

𝑁𝑃𝐹 𝑖 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑖𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 𝑖𝑋 𝑖100 𝑖% 

Keterangan i: 

1. NPF i= iNon iPerforming iFinancing 

Pembiayaan iyang ibelum imemenuhi itarget ibank idapat idisebut 

isebagai ipembiayaan ibermasalah, iseperti: i 

a. iPengembalian ibagi ihasil imaupun ipokok iyang ibermasalah, i 

b. iPembiayaan iyang imempunyai iindikasi imunculnya idampak 

iterhadap ibank ipada imasa imendatang, i 

c. iPembiayaan iyang imasuk idalam ikategori iperhatian ikhusus, 

idiragukan idan imacet, i 

d. iPembiayaan iyang itergolong ilancar inamun imemiliki ipotensi 

ipengembaliannya imengalami ipenunggakan.36 

Berikut iini iklasifikasi itingkat ipembiayaan ibermasalah 

                                                             
34 Veithzal Rivai., Bank and Financial Institution Management : Conventional and Sharia 

System (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007). 
35 Ikatan Bankir Indonesia, Bisnis Kredit Perbankan (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 2018), 236. 
36 Veithzal Rivai., Bank and Financial Institution Management : Conventional and Sharia 

System, 256. 
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Tabel i2.3 

Klasifikasi iTingkat iNPF 

Golongan Kriteria Keterangan 

I NPF i< i2% Sangat iSehat 

II 2% i≤ iNPF i< i5% Sehat 

III 5% i≤ iNPF i< i8% Cukup iSehat 

IV 8% i≤ iNPF i< i12% Kurang iSehat 

V NPF i≥ i12% Tidak iSehat 

Sumber: iSurat iEdaran iBank iIndonesia iNomor i9/24/DPbs i2007 

Pembiayaan ibermasalah idapat iterjadi ikarena ifaktor iinternal idan 

ifaktor ieksternal. iFaktor iinternal iadalah ifaktor iyang iberasal idari 

idalam iperusahaan, idengan ifaktor imanajerial iyang imendominasi. 

iMunculnya ikesulitan ikeuangan idalam ibisnis isebagai iakibat idari 

ifaktor imanajerial iseperti imodal iyang itidak imemadai, 

ipenempatan iaset itetap iyang iberlebihan, ikebijakan ipembelian 

idan ipenjualan iyang ikurang itepat, ikebijakan ipiutang iyang 

ikurang itepat iserta ikurang iketatnya ipemantauan ibiaya idan 

ipengeluaran. iSedangkan ifaktor ieksternal imeliputi iperang, 

ibencana ialam, ikemajuan iteknologi, idan ifaktor ilain idi iluar 

ikendali imanajemen iperusahaan.37 iSetelah ibank imengidentifikasi 

iadanya iindikasi ipembiayaan ibermasalah, ilangkah iselanjutnya 

iadalah imemastikan isejauh imana ipermasalahan iyang inasabah 

ihadapi. iSelain iitu, ipendekatan ibank iterhadap ipembiayaan 

ibermasalah ijuga idipengaruhi ioleh: 

                                                             
37 Umam, Perbankan Syariah Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangannya di 

Indonesia (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), 219. 



 

28 
 

a. iJumlah iuang idari inasabah iyang iakan idigunakan iuntuk 

imelunasi ipinjaman; i 

b. iJumlah iuang iyang idipinjam idari ipihak iketiga ioleh inasabah 

iuntuk ipembiayaan; i 

c. iStatus idan inilai iagunan; i 

d. iBagaimana iperilaku inasabah iterhadap ibank.38 

Bank isyariah idapat imenangani ipembiayaan ibermasalah idengan 

ibeberapa icara itergantung idari imasalahnya. iBank isyariah iakan 

imemberikan ikeringanan ikepada inasabanya idengan icara 

irestrukturisasi iyaitu idengan ipenjadwalan ikembali i(rescheduling), 

ipersyaratan ikembali i(restructuring) idan ipenataan ikembali 

i(reconditioning). iUsaha ipenataan ikembali iyang idilakukan ibank 

isyariah ikepada inasabahnya iini iuntuk imemberikan ikesempatan 

ipembayaran idan imelancarkan ikembali ipembiayaan iyang 

ibermasalah. iSeperti iyang iterdapat idalam iQS. iAl iBaqarah iayat 

i280: i 

ْ  مَي سَرَة  i إِلَى  i فَنظَِرَة  i ع س رَة  i ذ وi كَانَ i وَإنِ  iَوَأن i صَدَّق وا  تَ   i  خَي ر i  لَّك م  ْ  iِإن iك نت م  ْ  

i َون  تعَ لَم 

Dan ijika i(orang iyang iberhutang iitu) idalam ikesukaran, imaka 

iberilah itangguh isampai idia iberkelapangan. iDan imenyedekahkan 

i(sebagian iatau isemua iutang) iitu, ilebih ibaik ibagimu, ijika ikamu 

imengetahui.39 

Dan ijika iorang iyang iberutang iitu idalam ikesulitan iuntuk 

imelunasi, iatau ibila idia imembayar iutangnya iakan iterjerumus 

idalam ikesulitan, imaka iberilah idia itenggang iwaktu iuntuk 

                                                             
38 Kartika Marella Vanni dan Wahibur Rokhman, “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Non Performing Financing Pada Perbankan Syariah Di Indonesia Tahun 2011-

2016,” Equilibrium: Jurnal Ekonomi Syariah 5, no. 2 (2018): 306. 
39 Kementerian Agama Republik Indonesia, QS. Al Baqarah ayat 280. 
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imelunasinya isampai idia imemperoleh ikelapangan. iJangan 

imenagihnya ijika ikamu itahu idia idalam ikesulitan, iapalagi 

idengan imemaksanya iuntuk imembayar. iDan ijika ikamu 

imenyedekahkan isebagian iatau iseluruh iutang itersebut, iitu ilebih 

ibaik ibagimu, idan ibergegaslah imeringankan iyang iberutang iatau 

imembebaskannya idari iutang ijika ikamu imengetahui ibetapa 

ibesar ibalasannya idi isisi iAllah. iKeterkaitan iayat iini idengan 

iperbankan isyariah iadalah iuntuk imengatasi inasabah iyang ikurang 

imampu idalam imembayar iangsuran ike ibank iatau idalam iartian 

ikredit imacet imaka ipihak ibank idapat imemberikan itenggang 

iwaktu iagar inasabah idapat imampu imengangsur icicilanya 

ikembali. i 

2.1.6 Bank iSyariah 

Pengertian iBank idalam iUndang-undang iNo. i10 itahun 

i1998, iBank iadalah isalah isatu ilembaga ikeuangan iyang iusahanya 

imenghimpun idana idari imasyarakat idalam ibentuk isimpanan idan 

imengembalikannya ikepada imasyarakat idalam ibentuk 

ipembiayaan iatau ibentuk ilain iuntuk imeningkatkan itaraf ihidup 

imasyarakat. iTerdapat idua ijenis ibank iyakni iBank iKonvensional 

idan iBank iIslam iatau iBank iSyariah. iBank isyariah iberoperasi 

idengan iprinsip ibagi ihasil, isedangkan ibank ikonvensional 

imenggunakan isistem ibunga. iPertimbangan ihukum, istruktur 

iorganisasi, iusaha iyang idibiayai, idan ilingkungan ikerja 

imerupakan ibeberapa ifaktor iyang imembedakan ibank 

ikonvensional idengan ibank isyariah.40 i 

Bank isyariah isesuai idengan iUndang-undang iNo. i21 iTahun 

i2008 iadalah ibank iyang imelakukan ikegiatan iusaha iberdasarkan 

isyariah iatau isyariat iIslam iyang idituangkan idalam iFatwa iMajelis 

iUlama iIndonesia iyang imeliputi iprinsip ikeadilan idan 

                                                             
40 Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), 11. 
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ikeseimbangan i('adl iwa itawazun), ikemaslahatan i(maslahah), idan 

iuniversalitas i(alamiyah), iserta itidak imengandung ighahar, imasyir, 

iriba iyang izalim iserta iobyek iyang idiharamkan.41 iDengan iadanya 

ibank isyariah idi iIndonesia idapat imenjadi ijalan ikeluar ibagi iumat 

imuslim imengenai ipersoalan ibunga ibank idan iriba. iLarangan 

itentang iriba iterdapat idalam iQS. iAr iRum iayat i39: i 

“Dan isesuatu iriba i(tambahan) iyang ikamu iberikan iagar idia 

ibertambah ipada iharta imanusia, imaka iriba iitu itidak imenambah 

ipada isisi iAllah.”42 

Hubungan iayat iini idengan iperbankan isyariah iadalah iayat 

idiatas imenjelaskan ibahwa iriba isesungguhnya iharta itersebut 

itidak ibertambah idalam ipandangan iAllah idan itidak ipula 

idiberkahi,artinya idalam ipraktek iperbankan isyariah itidak idi 

iperbolehkan iadanya iunsur iriba idi idalamnya. i 

2.1.7 Penelitian iTerdahulu 

Tabel i2.3 

Penelitian iTerdahulu 

No Penelitian Variabel Hasil iPenelitian Perbedaan 

1 Nadhiera 

iAhya 

iDhiba, 

iLavlimatri

a 

iEsya,tahu

n i2019. 

X1 i: iNPF 

X2 i:BOPO 

X3: iGPD 

X4: iSBIS 

Y i: 

iPertumbuh

an iAset 

iPerbankan 

iSyariah 

a.NPF iberpengaruh 

iterhadap 

ipertumbuhan iasset 

i 

b. iGDP idan iBOPO 

itidak iberpengaruh 

iterhadap 

ipertumbuhan iasset 

iperbankan isyariah i 

a.Penelitian 

iini itidak 

imenggunakan 

ivariable iSBIS 

idan 

imenambahkan 

iInflasi 

                                                             
41 Antonio, Bank Syariah: dari teori ke praktik, 29. 
42 Kementerian Agama Republik Indonesia, QS. Ar Rum ayat 39 
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2 Stella 

iHartoyo,

mecco 

iSitardja,B

ambang 

iSugiarto,p

ada itahun 

i2021 

X1 i: 

iPertumbuh

an ikredit 

X2 i: 

iPertumbuh

an isurat 

iberharga 

X3 i: 

iPertumbuh

an iGPD 

X4 i: 

iTingkat 

iInflasi 

Y i: 

iPertumbuh

an iAset 

iBank 

itahun 

i2021-2026 

a.GPD iberpengaruh 

i iterhadap 

ipertumbuhan iasset 

iproduktif ibank. 

b.inflasi itidak 

imemiliki ipengaruh 

iterhadap 

ipertumbuhan iasset 

iproduktif ibank 

a.Penelitian 

iini 

imenggunakan 

ivariabel 

iBOPO,Inflasi, 

iPDB idan 

iNPF 

3 Mega 

iPratitis 

iNur iAini 

ipada 

itahun 

i2021 

X1 i: iNPF 

X2 i: iROA 

X3 i: iFDR 

X4 i: iCAR 

i 

X5 i:BOPO 

i 

X6 i: 

iInflasi 

Y i: 

iPertumbuh

an iAset 

a.inflasi idan iROA 

itidak imemiliki 

ipengaruh iterhadap 

ipertumbuhan iaset i 

b.NPF, iFDR, iCAR, 

iBOPO imemiliki 

ipengaruh iterhadap 

ipertumbuhan iaset 

a.Penelitian 

iini 

imenggunakan 

ivariabel 

iBOPO,Inflasi, 

iPDB idan 

iNPF 
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iBank 

iSyariah 

iIndonesia 

iTahun 

i2009-2019 

4 Lupita 

iSari,tahun 

i2020 

X1 i: iNPF 

X2 i: 

iBOPO 

X3 i: iGPD 

X4 i: iSBIS 

Y i: 

iPrtumbuha

n iasset 

iperbankan 

isyariah 

a.NPF, iFDR, 

iBOPO iberpengaruh 

i isignifikan 

iterhadap 

ipertumbuhan iaset 

iperbankan isyariah 

idi iIndonesia 

iperiode i2009-2019. 

i 

a.Penelitian 

iini i itidak 

imenggunakan 

ivariabel iSBIS 

idan 

imenambahkan 

iInflasi. 

5 Annisa 

iMillania,d

kk itahun 

i2021 

X1 i: 

iBOPO 

X2 i: iNPF 

X3 i: iROA 

X4 i: 

iInflasi 

Y i: 

iPertumbuh

an iasset 

iperbankan 

isyariah 

a.inflasi idan iBOPO 

memiliki ipengaruh 

iterhadap iasset 

iperbankan isyariah. 

isedangkan, 

b.NPF idan iROA 

itidak 

berpengaruh 

iterhadap iAset 

iperbankan isyariah. 

a.Penelitian 

iini i itidak 

imenggunakan 

ivariabel iROA 

idan 

imenambahkan 

iPDB. 

6 Elda 

iOktavianti

, iSatria 

iTri 

X1 i: iCAR 

X2 i: iNPF 

X3 i:BOPO 

a.Bopo,inflasi idan 

iPDB imemiliki 

ipengaruh isignifikan 

a.Tahun idalam 

ipenelitian iini 

iberbeda 

idengan itahun 
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iNanda 

itahun 

i2019 

X4 i: 

iInflasi 

X5 i: iPDB 

Y i: 

iPertumbuh

an iAset 

ibank 

isyariah 

iTahun 

i2013-2017 

b.CAR idan iNPF 

imemiliki ipengaruh 

itidak isignifikan 

 

ipenelitian 

isebelumnya 

iyaitu itahun 

i2016-2023 

7 Nadia 

iRizki 

iRahmalia,

dkk itahun 

i2022 

X1: iInflasi 

Y1 i: 

iPertumbuh

an iAset 

ibank 

isyariah 

Y2 i: iDAR 

a.Inflasi 

iberpengaruh 

isignifikan i 

b. iinflasi itidak 

iberpengaruh isecara 

isignifikan iterhadap 

istruktur imodal 

i(DAR). 

a.Penelitian 

iini 

imenggunakan 

ivariabel 

iBOPO,Inflasi, 

iPDB idan 

iNPF i 

8 Estu 

iPrasetiyo 

iPurnomo 

iAji itahun 

i2020 

X1 i: iNPF 

X2 i: iFDR 

X3 i: iROA 

X4 i: 

iInflasi i 

Y1 i: 

iPertumbuh

an iAset 

iBank 

iUmum 

iSyariah i 

a.Secara isimultan 

isemua 

variabel 

iberpengaruh i 

terhadap 

ipertumbuhan i 

aset, i 

b.secara iparsial 

ivariabel iinflasi 

itidak iberpengaruh i 

terhadap 

iPertumbuhan i 

a.penelitian 

iini itidak 

imenggunakan 

ivariabel iFDR 

idan iROA 

idan 

imenambahkan 

iBOPO idan 

iPDB 
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aset isedangkan 

ivariabel i 

NPF, iFDR idan 

iROA iberpengaruh 

isignifikan i 

terhadap 

iPertumbuhan i 

Aset. 

9 Syifa 

iAlawiyah 

itahun 

i2019 

X1 i: iNPF 

X2 i: iFDR 

X3 i: iROA 

X4 i: 

iPembiayaa

n 

Y1 i: 

iPertumbuh

an iAset 

iBank 

iUmum 

iSyariah 

Semual ivariabel 

isecara isimultan 

iberpengaruh 

isignifikan iterhadap 

iperumbuhan iaset. 

iSecara iparsial 

ihanya iNPF iyang 

iberpengaruh 

isignifikan iterhadap 

ipertumbuhan iaset, 

isedangkan iFDR, 

iROA idan 

ipembiayaan itidak 

iberpengaruh. 

isignifikan iterhadap 

ipertumbuhan iaset. 

a.Penelitian 

iini 

imenggunakan 

ivariabel 

iBOPO,Inflasi, 

iPDB idan 

iNPF 

10 Alif iAnjas 

iPermana 

itahun 

i2017 

X1 i: iNPF 

X2 i: iROA 

Y1 i: 

iPertumbuh

an iAset 

iPerbankan 

a.Secara isimultan 

iseluruh ivariabel 

iindependen 

iberpengaruh 

isignifikan iterhadap 

ipertumbuhan iaset. 

a.Penelitian 

iini itidak 

imenggunakan 

ivariabel iROA 

i 
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iSyariah idi 

iIndonesia 

i(Studi 

ikasus iPada 

iBank 

iSyariah 

iNasional 

iDevisa 

iPeriode 

i2011- 

i2016 

ib.Secara iparsial, 

ihanya ivariabel 

iNPF idan iROA 

iyang iberpengaruh 

isecara isignifikan 

iterhadap 

iPertumbuhan iaset, 

isedangkan ivariabel 

iInflasi itidak 

iberpengaruh isecara 

isignifikan. i 

b.Objek 

ipenelitian 

idalam 

ipenelitian iini 

iadalah iBUS 

11 Dini iAyu 

iAmanda 

iKoto 

itahun 

i2020 

X1 i: 

iInflasi 

X2 i: iNPF 

X3 i: iROA 

Y1 i: 

iPertumbuh

an iAset 

iBPRS idi 

iIndonesia 

a. iVariabel iInflasi 

idan iNPF imemiliki 

ipengaruh isignifikan 

iterhadap 

ipertumbuhan iaset, i 

b.variabel iROA 

itidak iberpengaruh 

isecara isignifikan 

a.penelitian 

iini itidak 

imenggunakan 

ivariabel iROA 

i idan 

imenambahkan 

iBOPO idan 

iPDB 

12 Diana 

iDjuwita, 

iAssa iFito 

iMuhamm

ad itahun 

i2016 

X1 i: iDPK 

X2 i: iFDR 

X3 i: iNPF 

X4 i: iROA 

Y1 i: iTotal 

iAsset 

iBank 

iSyariah idi 

iIndonesia 

a. iSecara isimultan 

ivariabel isemua 

ivariabel 

iberpengaruh 

isignifikan iterhadap 

itotal iaset ibank 

isyariah. i 

b.Secara iparsial 

iDPK, iNPF idan 

iFDR iberpengaruh 

a.penelitian 

iini itidak 

imenggunakan 

ivariabel 

iFDR, iDPK, 

iROA itetapi 

imenambahkan 

iBOPO, iPDB 

idan iInflasi 
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isignifikan, 

isedangkan iROA 

itidak iberpengaruh 

isecara isignifikan 

iterhadap 

ipertumbuhan iaset 

ibank isyariah 

13 Pratiwi 

itahun 

i2015 

X1 i: iNPF 

X2 i: iFDR 

X3 i: iROA 

Y1 i: 

iPertumbuh

an iAset 

iBank 

iSyariah 

a.Secara isimultan 

idan iparsial 

ivariabel iNPF, iFDR 

idan iROA 

iberpengaruh 

isignifikan iterhadap 

iPertumbuhan iAset 

iBank iSyariah. 

a.penelitian 

iini itidak 

imenggunakan 

ivariabel iFDR 

idan iROA 

idan 

imenambahkan 

iBOPO idan 

iPDB 

14 Zakaria 

iArrazy 

itahun 

i2015 

X1 i: iDPK 

X2 i: iFDR 

X3 i: iNPF 

Y1 i: 

iPertumbuh

an iAset 

iBank 

iUmum 

iSyariah 

i(BUS) idi 

iIndonesia 

itahun 

i2010-2014 

Secara isimultan 

idan iparsial 

ivalriabel iDPK, 

iFDR idan iNPF 

iberpengaruh 

isignifikan iterhadap 

iPertumbuhan iAset 

iBank iUmum 

iSyariah idi 

iIndonesia iperiode 

i2010-2014 

a.penelitian 

iini itidak 

imenggunakan 

ivariabel 

iFDR, iDPK, 

itetapi 

imenambahkan 

iBOPO, iPDB 

idan iInflasi 
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15 Arsya 

iAulia 

iAlsakinah 

X1 i: iPDB 

X2 i: 

iInflasi 

Y1 i: 

iPertumbuh

an iAset 

iIKNB 

iSyariah idi 

iIndonesia 

iTahun 

i2011-2020 

a. iPDB 

iberpengaruh 

iterhadap 

ipertumbuhan iasset 

b. iInflasi itidak 

iberpengaruh 

iterhadap 

ipertumbuhan iasset 

i 

a.Penelitian 

iini 

imenggunakan 

ivariabel 

iBOPO,Inflasi, 

iPDB idan 

iNPF iberbeda 

idengan 

ipenelitian 

isebelumnya 

ihanya iPDB 

idan iInflasi 

2.1.8 Kerangka iPemikiran 

Penelitialn iini imengkaji ipengaruh ivariabel iX1 iindependen 

iInflasi, iX2 iindependen iBOPO, iX3 iindependen iPDB, iX4 

iindependen iNPF i idan ivariabel iY iPertumbuhan iAset. iDapat idi 

igambarkan isebagai iberikut 

 

 

 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i  iH1 

 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i H2 

 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i iiH3 

 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i iiH4 

 

 

Untuk imengetahui irancangan idari iisi ipenelitian isecara 

ikeseluruhan imaka idibutuhkan iKerangka ipemikiran idimana 

imerupakan isketsa isistematis iyang idimaksudkan iuntuk 

imenjelaskan ialur iketerkaitan iantara ivariabel iX idengan ivariabel iY. 

i 

Inflasi (X1) 

BOPO (X2) 

 
PDB (x3) 

Pertumbuhan Aset 

(Y) 

NPF (X1) 
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2.1.9 Hipotesis iPenelitian 

Hipotesis iadalah ijawaban iteoritis isementara ipada irumusan 

imasalah ipenelitian. iMelalui ihipotesis, ipenelitian idapat iterarah 

ipengujiannya iatau ihipotesis imembantu ipeneliti iuntuk imelakukan 

ipenelitian idi ilapangan ibaik isebagai iobjek ipengujian iatau 

ipengumpulan idata. iHipotesis iterdiri irumusan isecara isingkat, 

ilugas iserta ijelas iyang iterlihat imelaui ikalimat ipernyataan. 

iDinyatakan idemikian iagar ihipotesis ibisa idiuji/dijawab idengan 

iteknik ianalisis iyang isudah iada. 

a. Pengaruh iInflasi iterhadap iPertumbuhan iAset 

Inflasi iyaitu iterjadi ikenaikan ipada iharga-harga isecara iumum 

idan iterus imenerus. iInflasi idapat iberakibat ipada ikemampuan 

imasyarakat iuntuk imembeli imenurun idan itingkat ikonsumsi 

imenurun. iJika inilai iinflasi itinggi imaka idapat imenyebabkan 

ipermintaan iterhadap iproduk-produk ibank isyariah irendah 

isehingga ibank iakan imengalami ikesulitan idalam 

imengembangkan iasetnya iserta idapat imenghadapi iperlambatan 

ipertumbuhan iaset. i43 

Penelitian isebelumnya iyang idilakukan ioleh iAnnisa 

iMillania,dkk itahun i2021 idan iPenelitian ioleh iNadia iRizki 

iRahmalia,dkk itahun i2022 imenunjukkan ibahwa iinflasi 

iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap ipertumbuhan iasset 

ibank isyariah. 

H1 i: iInflasi iberpengaruh iterhadap ipertumbuhan iaset ipada 

iBank iUmum iSyariah 

b. Pengaruh iBOPO iterhadap ipertumbuhan iAsset 

BOPO imerupakan irasio iyang idigunakan isuatu ibank 

iuntuk imelihat iefisiensi idari isebuah iperbankan. iEfisiensi 

idilihat idari iperbandingan iantara ibiaya ioprasional idan 

                                                             
43 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi: Teori Pengantar Edisi Ketiga, 338–339. 
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ipendapaan ioprasional. iSemakin ikecil iBOPO imaka isemakin 

imeningkat ipertumbuhan iasset. iRendahnya irasio iBOPO 

imenunjukkan isemakin iefisien isebuah iperbankan idalam 

imengeluarkan ibiaya ioprasionalnya.44 iArtinya ibank idapat 

imengelola ikeuangan inya idengan ibaik, isehingga itotal iaset 

iperbankan isyariah idapat iterkendali. iPenelitian isebelumnya 

imenunjukkan iadanya ipengaruh isignifikan iseperti ianisa 

imilania,dkk itahun i2021 ikemudian iElda iOktavianti, iSatria iTri 

iNanda ipada itahun i2019 imenyatakan ibahwa iBOPO 

iberpengaruh i isignifikan iterhadap iaset iperbankan isyariah. 

iDengan idemikian idapat idirumuskan ihipotesis iyaitu i: 

H2 i: iBOPO iberpengaruh iterhadap ipertumbuhan iaset ipada 

iBank iUmum iSyariah 

c. Pengaruh iProduk iDomestik iBruto iTerhadap iPertumbuhan 

iAsset 

Produk iDomestik iBruto i(PDB) iyang imerupakan inilai 

ibarang iatau ijasa idalam isuatu inegara iyang idiproduksi ioleh 

ifaktor-faktor iproduksi imilik iwarga inegara itersebut idan 

inegara iasing. iPDB imerefleksikan ikegiatan ipenduduk idi isuatu 

inegara idalam imemproduksi isuatu ibarang idalam ikurun iwaktu 

itertentu. iKeterkaitan iPDB idengan idunia iperbankan iadalah 

idimana iPDB iterkait idengan isaving. iSedangkan isalah isatu 

ikegiatan ibank isebagai ilembaga imediasi isektor iunggulan 

ikeuangan iadalah idengan imengumpulkan idana idari 

imasyarakat idan imenyalurkannya idalam ibentuk iinvestasi. 

iKeuntungan idari iinvestasi iitulah iyang inantinya imenjadi 

ibagian idari iaset ibank isyariah. ijika iPDB inaik, imaka iakan 

idiikuti ipeningkatan ipendapatan imasyarakat isehingga 

                                                             
44 Argarina dan kamaliah, “ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN 

BANK SYARIAH DENGAN BANK KONVENSIONAL DI INDONESIA” VIII, no. 3 (2016): 1–

19. 
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ikemampuan iuntuk imenabung i(saving) ijuga iikut imeningkat. 

iPeningkatan isaving iini iakan imempengaruhi iaset ibank isyariah 

i.45 

Penelitian isebelumnya iyang idilakukan ioleh iElda 

iOktavianti ipada itahun i2019 idan iStella iHartoyo,dkk itahun 

i2021 iProduk iDomestik iBruto i(PDB) imemiliki ipengaruh i 

isignifikan iterhadap ipertumbuhan iperbankan isyariah.. 

iBerdasarkan ipenjelasan idiatas ibisa idituliskan ihipotesis iyaitu: 

H3 i: iPDB iberpengaruh iterhadap ipertumbuhan iaset ipada iBank 

iUmum iSyariah 

d. Pengaruh iNon iPerforming iFinancing iTerhadap iPertumbuhan 

iAsset 

Pengaruh Non Performing Financing (NPF) iterhadap iPertumbuhan 

iAset iKualitas ipembiayaan ibank imenurun iseiring idengan 

imeningkatnya inilai iNPF iyang idapat imeningkatkan ijumlah 

ipembiayaan ibermasalah. iSemakin itinggi iNPF imaka isemakin 

imenurun iasset iperbankan. iAkibatnya, ibank iharus imenanggung 

ikerugian ioperasional idan imenyimpan icadangan ikas iuntuk 

ikemungkinan ipembiayaan imacet iatau ibermasalah. iEkspansi idan 

ipertumbuhan iaset ibank isyariah idapat iterhambat ioleh ihal iini. i46 

Penelitian iEstu iPrasetiyo iPurnomo iAji imengungkapkan ibahwa 

ivariabel iNPF iberpengaruh isignifikan iterhadap ipertumbuhan iaset 

ibank iumum isyariah idevisa. iSama ihalnya idengan ipenelitian iSyifa 

iAlawiyah iyang imenemukan ibahwa ivariabel iNPF isecara isignifikan 

iberpengaruh iterhadap ipertumbuhan iaset iBank iUmum iSyariah. 

iBerdasarkan ipenjelasan idiatas ibisa idituliskan ihipotesis iyaitu: 

H4 i: iNPF iberpengaruh iterhadap ipertumbuhan iaset ipada iBank 

iUmum iSyariah 

                                                             
45 Sadono Sukirno, Teori Pengantar Makro Ekonomi. 
46 AJI, “PENGARUH INFLASI, NON PERFORMING FINANCE, FINANCING TO 

DEPOSIT RATIO, DAN RETURN ON ASSET TERHADAP PERTUMBUHAN ASET BANK 

UMUM SYARIAH DI INDONESIA TAHUN 2015-2019.” 
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BAB III 

METODE iPENELITIAN 

3.1 JENIS iPENELITIAN iDAN iSUMBER iDATA 

3.1.1 Jenis iPenelitian 

Menurut iSugiyono, imetode ipenelitian ikuantitatif iadalah 

imetode ipenelitian iberdasarkan ipositifisme iyang idigunakan iuntuk 

imeneliti ipopulasi iatau isampel itertentu, imengumpulkan idata 

idengan imenggunakan iinstrumen ipenelitian, idan imenganalisis 

idata ikuantitatif iatau istatistik idengan imaksud iuntuk imenguji 

ihipotesis iyang itelah iditetapkan.47 iPenelitian ikuantitatif iberusaha 

iuntuk imemeriksa ifenomena iyang idiketahui idan 

imembandingkannya idengan iteori iyang idiketahui.48 iPenelitian iini 

ibertujuan iuntuk imengetahui ihubungan iserta ipengaruh idua 

ivariabel iatau ilebih. iPenelitian iini imenguji ipengaruh iInflasi, 

iBiaya iOperasional iPada iPendapatan iOperasional i(BOPO), 

iProduk iDomestik iBruto i(PDB), iserta iNon iPerforming iFinancing 

i(NPF) iterhadap iPertumbuhan iAset iBank iumum iSyariah iPeriode 

i2015-2023. 

3.1.2 Sumber iData 

Data iadalah ibahan imentah iyang idikelola iuntuk imemperoleh 

iberbagai iinformasi iyang idapat imenerangkan itindakan/peristiwa 

idan idapat idipercaya ikebenarannya iserta idapat imenjadi ifokus 

ipenelitian iserta idasar iuntuk imenarik ikesimpulan.49 iDalam 

ipenelitian iberdasarkan icara imemperolehnya ipeneliti 

imenggunakan idata isekunder iadalah iLaporan iKeuangan iBank 

iUmum iSyariah iperiode i2015-2023. iData isekunder iadalah idata 

                                                             
47 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2014). 
48 Muhammad Idrus, Metode penelitian ilmu sosial : pendekatan kualitatif dan kuantitatif , 

ed. Yayat Sri Hayati (Jakarta: Erlangga, 2010). 
49 Syofian Siregar, Metode Pemilihan Kuantitatif: Dilengkapi dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS (Jakarta: Kencana, 2013), 12. 
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iyang idiperoleh isecara itidak ilangsung iyang ibentuknya ijurnal 

iilmiah, ibuku, ilaporan, imajalah, iserta iartikel. iBerdasarkan iwaktu 

ipengumpulannya ipeneliti imenggunakan idata iberskala i(time 

iseries) iadalah idata iyang idikumpulkan idari iwaktu ike iwaktu 

iuntuk imenggambarkan imengenai iperkembangan isuatu iaktivitas 

idalam iperiode itertentu 

3.2 Populasi idan iSampel 

3.2.1 Populasi i 

Populasi imerupakan ikeseluruhan idari iobjek ipenelitian iyang 

iada idi ilapangan iyang ikemungkinan iakan iditeliti ioleh ipeneliti. 

iSedangkan isampel iyaitu ibagian idari ipopulasi iyang idigunakan 

ipeneliti isebagai iobjek ipenelitian iberdasarkan ikriteria-kriteria 

itertentu. iDapat ijuga idiartikan isebagian ikecil ipopulasi iyang iciri-

cirinya iakan iditeliti idan idianggap idapat imewakili isemua 

ipopulasi iatau iwakil ipopulasi iyang iditeliti.50 iBank iUmum 

iSyariah idigunakan isebagai ipopulasi idalam ipenelitian. 

3.2.2 Sampel 

Sugiyono imenyebutkan ibahwa isampel iadalah ibagian idari 

ipopulasi iyang imempunyai ikarakteristik iyang iditeliti ioleh 

ipeneliti idengan itajam.51 iTeknik isampel iyang idigunakan iadalah 

ipurposive isampling. iPurposive isampling iadalah iteknik 

ipenetapan isampel idengan ipertimbangan itertentu. iSampel idalam 

ipenelitian iini idiantaranya i: 

a. Laporan ikeuangan itriwulan iBank iUmum iSyariah iyang isudah 

ipublish idi iwebsite iresmi iojk.go.id 

b. Laporan ikeuangan itriwulan iBank iUmum iSyariah iyang 

imenyajikan iBOPO,NPF iserta iTotal iAset. 

                                                             
50 Imam Yahya dan Retnandi Meita Putri, “Pengaruh Perubahan Biaya Transaksi Kartu Atm 

(Anjungan Tunai Mandiri) Pada Tabungan Faedah Terhadap Minat Bertransaksi Nasabah Di 

Brisyariah Kc Semarang,” Economica: Jurnal Ekonomi Islam 7, no. 1 (2016): 6. 
51 Ahmad Tanzeh and Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Metode Penelitian 

(Yogyakarta: Teras, 2009), 22–34. 
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c. Laporan itriwulan iBank iIndonesia iyang imenyajikan iInflasi 

idan iPDB. i 

 i i i iBerdasarkan irincian idiatas, ijadi isampel iyang idigunakan 

iadalah ilaporan ikeuangan ibulanan iBank iUmum iSyariah idan 

iBank iIndonesia iperiode i2015-2023. iDalam ipenelitian iini 

isampel iyang idigunakan iberjumlah i35 isampel. i35 isampel idi 

idapatkan idari ilaporan itriulan iBank iUmum iSyariah idan iBank 

iIndonesia iyang imemuat i4 isampel idata idalam isetahunya, 

iterkecuali ipada itahun i2023 idata iyang idimuat ihanya i3 idalam 

isetahun.Sehingga iperiode i2015-2023 imendapatkan i35 isampel 

idata. 

3.3 Variabel iPenelitian 

Variabel ipenelitian imerupakan iatribut iatau ikarakteristik idari isuatu 

iobjek iatau iaktivitas iyang imemiliki ijenis itertentu iyang itelah idipilih 

ioleh ipeneliti iuntuk idiselidiki idan iditarik ikesimpulannya.52 iTerdapat 

idua imacam ivariabel iyakni ivariabel ibebas idan iterikat. 

a. Variabel iTerikat i(Dependen) 

Variabel idependen iatau itetap iadalah ivariabel iyang imenjadi 

iakibat iatau iyang idipengaruhi ioleh ivarirbel ibebas i(independen). 

iPenelitian iini imenggunakan iPertumbuhan iAset isebagai ivariabel 

idependen. 

b. Variabel iBebas i(Independen) 

Pengertian ivariabel iindependen iadalah ivariabel iyang 

imemengaruhi iatau imenyebabkan iperubahan iatas ivariabel ibebas. 

iTerdapat iempat ivariabel ibebas iyang idipakai idalam ipenelitian iini 

iyaitu iInflasi, iBiaya iOperasional ipada iPendapatan iOperasional 

i(BOPO), iProduk iDomestik iBruto i(PDB) idan iNon iPerforming 

iFinancing i(NPF). 

                                                             
52 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif dan R & D, 27. 
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a. Inflasi imerupakan ikeadaan idimana iharga-harga ibarang idan ijasa 

inaik isecara iumum idan iterjadi iterus imenerus. 

 i𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑖𝐼𝑛𝑓𝑙𝑎𝑠𝑖 =

tingkat iharga i(t) i− itingkat iharga i(t i− i1) i

𝑡𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑖ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑖(𝑡 𝑖− 𝑖1)
 𝑖𝑋 𝑖100% 

Keterangan: i 

1. Tingkat iharga it i: iTingkat iharga ipada itahun it i 

2. Tingkat iharga it-1 i: itingkat iharga isebelum itahun it53 

b. Rasio iBOPO imerupakan isalah isatu irasio iyang inilai 

iperubahannya ipaling idiperhatikan ikarena itermasuk idalam 

ikriteria ipenilaian itingkat ikesehatan ibank isyariah. 

𝐵𝑂𝑃𝑂 =
Total iBeban iOperasional i

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑖𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 𝑖𝑋 𝑖100% 

Keterangan i 

1. BOPO i(Biaya iOperasional ipada iPendapatan iOperasional) 

2. Total ibeban ioperasional i( itotal ibiaya ioperasional) 

3. Total ipendapatan ioperasional i( itotal ipendapatan i/laba)54 

c.  iProduk iDomestik iBruto i(PDB) iadalah itotal iakhir idari inilai 

ibarang idan ijasa iyang idiperoleh idari iseluruh ikomponen 

iekonomi isuatu inegara imaupun inegara ilain iyang iberada idi 

idalam inegara itersebut ipada isatu itahun itertentu. iPDB 

imerupakan isalah isatu iindikator iekonomi iyang idapat 

imenunjukkan ikondisi iekonomi iyang isedang iterjadi idi isuatu 

inegara idengan iitu idapat idigunakan isebagai ipembanding 

ikeadaan iperekonomian idari iwaktu ike iwaktu 

PDB inominal i= iJumlah iharga itahun it iX ibarang/jasa idi itahunt 

                                                             
53 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi: Teori Pengantar Edisi Ketiga. 
54 Dhiba dan Esya, “Pengaruh Npf, Bopo, Gdp Dan Sbis Terhadap Pertumbuhan Aset 

Perbankan Syariah Di Indonesia.” 
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Keterangan i: 

1. iJumlah iharga itahun it i= ijumlah iharga isaat itahun itersebut 

2. ibarang/jasa itahun it i= ijumlah ibarang/ ijasa idi itahun 

itersebut55 

 

 

 

 

d. Non iPerforming iFinancing i(NPF) 

Rasio ipembiayaan ibermasalah ipada ibank iatau iNon iPerforming 

iFinancing i(NPF) idigunakan iuntuk imengukur ipembiayaan 

ibermasalah ipada iBank iSyariah. 

𝑁𝑃𝐹 𝑖 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑖𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 𝑖𝑋 𝑖100 𝑖% 

Keterangan i: 

1. NPF i= iNon iPerforming iFinancing.56 

3.4 Teknik iAnallisis iData 

Penelitian iini imenggunakan iteknik ianalisis iregresi ilinear iberganda 

iyang iberfungsi iuntuk imengetahui iseberapa ibesar ivariabel iindependen 

imempengaruhi ivariabel idependen. iSelain iitu ipeneliti ijuga imemakai 

iuji ianalisis ideskriptif, iuji iasumsi iklasik, iuji ihipotesis idan iuji 

isignifikansi. 

a. Statistik iDeskriptif 

Statistik iDeskriptif imerupakan ianalisis iyang imemberikan 

igambaran iatau imendeskripsikan ikarakteristik isuatu ivariabel 

ipenelitian isecara iumum. iHasil ipengolahan idata ipada istatistik 

                                                             
55 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi: Teori Pengantar Edisi Ketiga. 

56 Jumaisa, “PENGARUH NON PERFORMING FINANCING (NPF) DAN FINANCING 

TO DEPOSIT RATIO (FDR) TERHADAP RETURN ON ASSET (ROA) PADA BANK UMUM 

SYARIAH YANG TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2017-2019” (Institut Agama Islam Negeri 

Parepare, 2022). 
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ideskriptif imemakali itabel, iperhitungan imean, imedian, imodus iserta 

istandar ideviasi.57 

b. Uji iAsumsi iKlasik 

1. Uji iNormalitas 

Dalam imodel iregresi, ivariabel idependen idan iindependen 

idiuji idistribusi inormalnya idengan imenggunakan iuji inormalitas. 

iModel idengan idistribusi idata inormal iatau imendekati inormal 

iadalah imodel iregresi iyang ibaik. iKarena isudah idiketahui 

ibahwa iuji it idaln iuji iF imemproyeksikan ibahwa inilai iresidu 

iadalah inormal. iUji ihasil istatistik imembuat itidak ivalid iapabila 

iasumsi iini itidak iterpenuhi, ikhususnya iuntuk iukuran isampel 

iyang ikecil.58 

Uji iJaque-Bera idapat idigunakan iuntuk imengetahui 

iapakah isuatu inilai iberdistribusi inormal iatau itidak idengan 

imelihat inilai iprobabilitasnya. iData ipenelitian iberdistribusi 

inormal ijika inilai iprobabilitas ilebih ibesar idari itaraf isignifikansi 

i= i0,05 iatau i5%. iSebaliknya, idata idalam ipenelitian iini itidak 

iberdistribusi inormal ijika inilai iprobabilitasnya ikurang idari itaraf 

isignifikansi i= i0,05 iatau i5%.59 

2. Uji iAutokorelasi 

Tujuan idari iuji iautokorelasi iadalah iuntuk imemastikan 

ibagaimana ikorelasi ivariabel idalam imodel iprediksi idengan 

iperubahan idari iwaktu ike iwaktu. iJika iterdapat iada ikorelasi 

iantara ikesalahan iyang imengganggu ipada iperiode it-1 idan 

ikesalahan ipengganggu ipada iperiode it imaka idikatakan iada 

imasalah iautokorelasi. iAda itidaknya iautokorelasi idapat 

                                                             
57 Imam Ghozali, Analisis Multivariate Ekonometrika (Semarang: Universitas Diponegoro 

Semarang, 2013). 
58 Ibid., 165. 
59 Singgih Santoso, Aplikasi SPSS Pada Statistik Parametrik (Jakarta: PT. Elex Media 

Komputindo, 2012). 
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idiketahui imenggunakan imetode iUji iDurbin-Watson. iMenurut 

iSantoso, isecara iumum ipatokannya isebagai iberikut: 

- Apabila inilai iD-W idibawah i-2, imengindikasikan iadanya 

iautokorelasi ipositif. 

- Besaran inilai iD-W idiantara i-2 isampai idengan i+2, 

imengindikasikan itidak iterdapat imasalah iautokorelasi 

- Besaran inilai iD-W idiatas i+2, imengindikasikan iterjadinya 

iautokorelasi inegatif.60 

3. Uji iMultikoliniearitas i 

Uji imultikoliniearitas iadalah iformat ipengujian iuntuk 

iasumsi ipada ianalisis iregresi iberganda. iMultikoliniearitas 

imenerangkan ibahwa ivariabel iindependen iwajib iterbebas idari 

ifenomena imultikolinieritas. iFenomena imultikolinieritas iadalah 

ifenomena ihubungan iantar ivariabel iindependen. iUji iini iuntuk 

imenguji iapakah imodel isaat imelakukan iregresi imendapatkan 

iadanya ihubungan iantar ivariabel ibebas. iUntuk imenguji iada 

itidaknya imultikolinieritas ipada imodel iregresi isalah isatunya 

iadalah imelalui inilai itolerance iserta iVariance iInflation iFactor 

i(VIF). iPenentuan ihasilnya iadalah ijika inilai itolerance i> i0,1 

iatau isama idengan inilai iVIF i< i10 imaka itidak iada 

imultikolinieritas iantar ivariabel idalam imodel iregresi.61 

4. Uji iHeteroskedastisitas 

Uji iheteroskedastisitas iadalah isuatu ikondisi iyang idikenal 

idimana isemua ikesalahan iatau iresidu imemiliki ivarian iyang 

iberubah iatau itidak ikonstan. iUji iini idigunakan iuntuk imelihat 

iapakah iterdapat iketidaksamaan ivarian iresidual i(error) iantar 

iobservasi idalam imodel iregresi.62 iUntuk imendeteksi iadanya 

                                                             
60 Ibid., 242. 
61 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS (Semarang: 

Universitas Diponegoro Semarang, 2011). 
62 Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik (Jakarta: PT. Elex Media 

Komputindo, 2010), 238. 
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iheteroskedastisitas idapat imenggunakan ibeberapa icara iantara 

ilain: 

- Metode iGrafik iScatterplot iApabila ititik-titik ipada igrafik 

iscatterpot iterdistribusi isecara iacak ibaik idiatas imaupun 

idibawah iangka i0 ipada isumbu iY, imaka idapat idiambil 

ikesimpulan itidak iterdapat igejala iheteroskedastisitas. 

-  iUji iGejser, iyaitu idilakukan idengan imeregresi inilai 

iabsolute iresidual ivariabel iindependen idengan ipersamalan 

iregresi. iApabila ihasil isignifikansi imemiliki inilai ilebih idari 

i0.05 imaka idapat idisimpulkan itidak iada imasalah 

iheterosdastisitas. iSebaliknya, iapabila ihasil isignifikansi 

ibernilai ilebih ikecil idari i0.05 iberarti iterdapat imasalah 

iheterosdastisitas.63 

- Uji iPark idengan imeregresi inilai ilogaritma idari iresidual 

ikuarat ivariabel iterikat idengan ivariabel ibebas. i 

- Uji iWhite idilakukan idengna icara imeregresikan ivariabel 

ibebas, ikuadrat ivariabel ibebas, idan iperkalian iantara ivariabe 

ibebas idengan ikuadrat iresidunya. i 

Peneiti imenggunakan iuji igrafik iscatterplot idaln iuji iGejser 

iuntuk imengetahui iapakah iterjadi iheteroskedastisitas iatau itidak 

idalam ipenelitialn iini. 

c. Pengujian iHipotesis i 

Hipotesis iadalah imetode idari isebuah ibuku iyang idigunakan 

iuntuk imencari itahu iapakah isuatu ipernyataan imasuk iakal idan 

idapat iditerima iatau itidak imasuk iakal idan iharus iditolak.64 iUji 

ikoefisien ideterminasi i(R2), iuji isimultan i(uji iF), idaln iuji iparsial 

i(uji iT) idigunakan iuntuk ipengujian ihipotesis idalam ipenelitian iini 

                                                             
63 Suliyanto, Ekonometrika terapan : teori & aplikasi dengan SPSS (Yogyakarta: Andi 

Offset, 2011), 102. 
64 Ricki dan Zuli Nuraeni Yuliardi, Statistika Penelitian Plus Tutorial SPSS (Yogyakarta: 

Innosian, 2017). 
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- Uji iKoefisien iDeterminasi i(R iSquare) 

Dalam ialnalisis iregresi, iuji ikoefisien ideterminasi i(R2) 

idigunakan iuntuk imenentukan itingkat iakurasi iyang ioptimal, 

ihal itersebut idibuktikan idengan ibesarnya iR2 iantara i0 i(nol) 

idaln i1 i(satu). iNilai iR isquare iyang irendah imenunjukkan 

ibahwa ikapasitas ivariabel iindependen iuntuk imenjelaskan 

ivariabel idependen isangat iterbatas.65 iJika inilai iR isquare 

itinggi iartinya ivariabel ibebas isangat ibesar idalam 

imempengaruhi ivariabel iterikat 

- Uji iF i(Simultan) i 

Uji istatistik iF idigunakan iuntuk imengetahui iapakah ivariabel 

iindependen imodel iberpengaruh iterhadap ivariabel idependen 

isecara isimutan iatau ibersama-sama. iUntuk imenguji 

ihipotesis iini idigunakan istatistik iF idengan ikriteria 

ipengambilan ikeputusan isebagali iberikut:66 

a) Apabila inilai isignifikansi i> i0,05 imaka iH1 iditerima 

iapabila iniali isignifikansi i< i0,05. i 

b) Dengan imembandingkan iF ihitung idengan iF itabel, imaka 

ikeputusannya: 

a. Jika iF ihitung ilebih ikecil idari iF itabel, imaka iH1 

iditerima iyang iberarti isecara ibersama-sama ivariabel 

iindependen itidak imempengaruhi ivariabel idependen. 

i 

b. Sebaliknya, ijika iF ihitung ilebih ibesar idari iF itabel, 

imaka imenolak iH1 iyang iberarti ivariabel iindependen 

imempengaruhi ivariabel idependen isecara ibersama-

sama 

 

                                                             
65 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS, 97. 
66 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS. 
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- Uji iT i(Parsial) 

Tujuan idari iuji istatistik iT iyang ijuga idikenal isebagai iuji 

iparsial iadalah iuntuk imemastikan isejauh imana imasing-

masing ivariabel iindependen iberkontribusi iterhadap 

ipenjelasan ivariasi ivariabel idependen. iCara imengambil 

ikeputusan iberdasarkan inilai iT ihitung idan inilai ikritis 

idengan itingkat isignifikansi i0,05. iUntuk idapat imenarik 

ikesimpulan ibahwa ivariabel iindependen imemiliki ipengaruh 

iyang isignifikan iterhadap ivariabel idependen ijika inilai 

isignifikansinya ilebih ikecil idari i0,05. iSebaliknya, idapat 

iditarik ikesimpulan ibahwa ivariabel iindependen itidak 

iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel idependen ijika 

inilai isignifikansi ilebih ibesar idari i0,05.67 

- Analisis iRegresi iLinear iBerganda 

Analisis iprediktif ijuga idikenal isebagai ianalisis iregresi 

ilinear iberganda iadalah imetode iuntuk imenyusun ipersamalan 

idan imenerapkan ipersamaan itersebut ikedalam iprediksi. 

iTujuan idari ianalisis iini iadalah iuntuk imemastikan isejauh 

imana ivariabel idependen idipengaruhi ioleh ivariabel 

iindependen. iKarena ibersifat iprediksi, inilai iprediksi itidak 

iselalu isama ipersis idengan inilai iaslinya. iSemakin iakurat 

inilai ipersamaan iyang idibentuk, isemakin ikecil iselisih iantara 

inilai iprediksi idan inilai isebenarnya. 

Regresi ilinear iberganda idapat idinyatakan idalam ibentuk 

isebagai iberikut: 

Y= ia i+ iβ1X1 i+ iβ2X2 i+ iβ3X3 i+ iβ4X4 i+ ie 

Keterangan: 

 iY i= iPertumbuhan iAset iBank iUmum iSyariah 

X1 i= iInflasi 

                                                             
67 Ibid. 
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X2= i iBiaya iOperasional iPada iPendapatan iOperasional 

i(BOPO) 

X3= iProduk iDomestik iBruto i(PDB) 

X4= iNon iPerforming iFinancing i(NPF) 

a i= iconstanta i 

β i= inilai ikoefisien imasing-masing iintersep iindependen i 

e i= istandart ierror68 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
68 Ibid., 98–99. 
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BAB IV 

HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

4.1 Gambaran iUmum iObjek iPenelitian 

4.1.1 Bank iUmum iSyariah i 

Bank iSyariah iadalah iBank iyang imenjalankan ikegiatan iusahanya 

iberdasarkan iPrinsip iSyariah idan imenurut ijenisnya iterdiri iatas 

iBank iUmum iSyariah idan iBank iPembiayaan iRakyat iSyariah. 

iBank iUmum iSyariah iadalah iBank iSyariah iyang idalam 

ikegiatannya imemberikan ijasa idalam ilalu ilintas ipembayaran. 

iBank iUmum iSyariah iadalah iBank iSyariah iyang idalam 

ikegiatannya imemberikan ijasa idalam ilalu ilintas ipembayaran69 

Berikut iini iperkembangan iBank iUmum iSyariah iIndonesia idari 

itahun i2015-2023 i: i i 

Gambar i4.1 

Perkembangan iJumlah iBUS iperiode i2015-2023 

 i  

Sumber i: iLaporan iStatistik iPerbankan iSyariah iOtoritas iJasa 

iKeuangan,diolah itahun i2024 

                                                             
69 UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 21 TAHUN 

2008 TENTANG PERBANKAN SYARIAH 
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4.1.2 Pertumbuhan iTotal iAset iBank iSyariah 

Pertumbuhan ikekayaan idiartikan isebagai iperkembangan itahunan 

iatau itingkat ipertumbuhan itotal ikekayaan. iPerkembangan ibank 

isangat idipengaruhi ioleh iintegritas ibank. iAda isebagian iyang 

idijadikan iacuan iuntuk imengukur ipertumbuhan ibank.70 iAdapun 

idata ipertumbuhan iaset ibank isyariah itahun i2015 i– i2023 iadalah: 

Tabel 4.1 Pertumbuhan iAset iPerbankan iSyariah iData iTahunan 

TAHUN PERTUMBUHAN iASET 

2015 4,12% 

2016 19,1% 

2017 13,31% 

2018 9,95% 

2019 10,63% 

2020 13,33% 

2021 11,26% 

2022 19,02% 

2023 11,80% 

Sumber: iLaporan iStatistik iPerbankan iSyariah iOtoritas iJasa 

iKeuangan,diolah itahun i2024 

4.1.3 Jumlah iKantor iPerbankan iSyariah 

Jumlah ikantor iperbankan isyariah iadalah isemua ijumlah ikantor 

iyang idigunakan ioleh ibank isyariah idiantaranya iBank iumum 

isyariah, iUnit iusaha isyariah iserta iBank ipembiayaan irakyat isyariah. 

iData ijumlah ikantor ibank isyariah itahun i2015- i2023 iyang iadalah 

isebagai iberikut. 

Tabel i4.2 iJumlah iKantor iBUS idan iUUS iData iTahunan 

TAHUN JUMLAH iKANTOR 

2015 1.990 

                                                             
70 Nazlatal Ula, “Pengaruh Non Performing Financing, (NPF), Financing To Deposit Ratio 

(FDR), Dan Return On Assets (ROA) Terhadap Pertumbuhan Aset Bank Umum Syariah Di 

Indonesia Tahun 2015- 2019” 4, no. 1 (2020): 13. 
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2016 1.869 

2017 1.825 

2018 1.875 

2019 1.919 

2020 2.034 

2021 2.035 

2022 2.007 

2023 1.967 

  Sumber i: iSPS iPerbankan iSyariah,diolah itahun i2024 

4.2 Analisis iData 

4.2.1 Analisis iDeskriptif 

Penelitian iini imenggunakan idata isekunder iyaitu imerupakan 

idata iyang idiperoleh idari ipihak ilain iyang ibiasa idigunakan idalam 

ipenelitian. iVariabel ipenelitian idalam ipenelitian iini iadalah 

iInflasi, iBOPO, iPDB, iNPF idan ipertumbuhan iaset iBank iUmum 

iSyariah iIndonesia. iData iyang idigunakan ipada iBank iUmum 

iSyariah iIndonesia.yaitu iLaporan iKeuangan itriwulan iperiode 

i2015–2023 i iData iobjek ipenelitian iini idiperoleh idari iwebsite 

iresmi iojk.go.id iserta iwebsite iresmi ibank iIndonesia. 

4.2.2 Uji iStatistik iDeskriptif 

Uji iStatistik iDeskriptif idigunakan iuntuk imenggambarkan idata 

iyang itelah idiperoleh. iDalam ipenelitian iini ipengolahan idata 

imenggunakan iMicrosoft iExcel idan iAplikasi ipengolah idata iyakni 

iSPSS iversi i27.0 iuntuk imemperoleh ipengaruh idari ivariabel-

variabel iyang iditeliti. iHasil iuji ianalisis istatistik isebagai iberikut 

i: i 
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Tabel i4.3 

Hasil iUji iStatistik iDeskriptif 

Descriptive iStatistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

iDeviation 

INFLASI 35 1.43 7.09 3.5069 1.50229 

BOPO 35 75.96 97.10 87.8731 6.64114 

PDB 35 -9.93 5.05 .9306 3.04569 

NPF 35 2.32 5.78 3.8811 1.08146 

PERTUMBUHAN 

iASET 

35 .05 2.04 .9986 .39666 

Valid iN i(listwise) 35     

  Sumber i: iData isekunder idiolah iSPSS i27.0, i2024 

Menurut itabel i4.3 imemperlihatkan iterkait ijumlah idata iyang 

idiperlukan iyaitu iterdapat i35 isampel idata iyang idiambil idari 

ilaporan ikeuangan iBank iUmum iSyariah iIndonesia itahun i2015-

2023. iDeskripsi imasing-masing ivariabel iantara ilain i: 

a. Data irasio iInflasi iterendah i(minimum) iadalah i1,43 iserta itertinggi 

i(maksimum) iadalah i7,09 idengan irata-rata iInflasi iadalah isebesar 

i3,5069. iNilai iminimum, inilai imaksimum, iserta irata-rata iInflasi 

itersebut imasih idikategorikan isangat isehat. iNamun istandar 

ideviasi isebesar i1,50229 iyang imemperlihatkan isimpangan idata 

iyang irelatif ikecil iakibat inilainya ilebih ikecil idari inilai imean. 

b. Data irasio iBOPO iterendah i(minimum) iadalah i75,96 iserta 

itertinggi i(maksimum) iadalah i97,10 idengan irata-rata iBOPO 

iadalah isebesar i87,8731,dan inilai istandar ideviasi isebesar 

i6,64114. iNilai iminimum, inilai imaksimum, i irata-rata i,serta 

istandar ideviasi iBOPO itersebut imasih idikategorikan isangat 

isehat. 

c. Data irasio iPDB iterendah i(minimum) iadalah i-9,93 iyang itertinggi 

i(maksimum) iadalah i5,05 idengan irata-rata isebesar i0,9306 iserta 

istandar ideviasi ivariable iPDB isebesar i3,04569. 
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d. Data irasio iNPF iterendah i(minimum) iadalah i2.32 iyang 

itertinggi i(maksimum) iadalah i5,78 idengan irata-rata isebesar 

i3,8811 iserta istandar ideviasi ivariable iNPF isebesar i1,08146. 

e. Data irasio iPertumbuhan iAset iterendah i(minimum) iadalah i0,05 

iserta itertinggi i(maksimum) iadalah i2,04 idengan irata-rata 

iadalah isebesar i0,9986. iNilai iminimum, inilai imaksimum, iserta 

irata-rata iInflasi itersebut imasih idikategorikan isangat isehat. 

iNamun istandar ideviasi isebesar i0,39666 iyang imemperlihatkan 

isimpangan idata iyang irelatif ikecil iakibat inilainya ilebih ikecil 

idari inilai imean. 

4.2.3 Uji iAsumsi iKlasik 

a. Uji iNormalitas i 

Uji inormalitas idigunakan iuntuk imenguji iapakah ivariabel 

iresidual imempunyai idistribusi inormal. iPeneliti imenggunakan 

iuji inormalitas idikerjakan imelalui iuji istatistik inon iparametrik 

ikolmogorov ismirnov. iUntuk imendapati idata iberdistribusi 

inormal/tidak ibisa idiamati imelalui itabel ione isample 

ikolmogorov ismirnov itest. iUji iini idikerjakan imelalui inilai 

iterstandarisasi ivariabel iInflasi, iBOPO, iPDB, iNPF. iData ibisa 

iterdistribusi inormal ibila isignifikansi ivariabel imempunyai inilai 

isignifikan i> i0,05.71 

Tabel i4.4 

Uji iNormalitas iOne iSample iKolmogorov iSmirnov iTest 

One-Sample iKolmogorov-Smirnov iTest 

 

Unstandardize

d iResidual 

N 35 

Normal iParametersa,b Mean .0000000 

Std. iDeviation .22101086 

Absolute .110 

                                                             
71 Imam Ghozali, Analisis Multivariate Ekonometrika. 
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Most iExtreme 

iDifferences 

Positive .110 

Negative -.056 

Test iStatistic .110 

Asymp. iSig. i(2-tailed)c .200d 

Monte iCarlo iSig. i(2-

tailed)e 

Sig. .406 

99% iConfidence 

iInterval 

Lower 

iBound 

.393 

Upper 

iBound 

.419 

a. iTest idistribution iis iNormal. 

b. iCalculated ifrom idata. 

c. iLilliefors iSignificance iCorrection. 

d. iThis iis ia ilower ibound iof ithe itrue isignificance. 

e. iLilliefors' imethod ibased ion i10000 iMonte iCarlo isamples iwith istarting 

iseed i2000000. 

Sumber i: iData isekunder idiolah iSPSS i27.0, i2024 

Dari itabel i4.3 idiatas idiperoleh inilai iAsymp. iSig. i(2-tailed) 

isebesar i0,200 iberarti ilebih ibesar idari inilai isignifikansi iyang 

iditentukan iyakni isebesar i0,05. iHal iini imenunjukkan ibahwa 

idata iberdistribusi inormal isehingga idapat idilanjutkan iuntuk iuji 

iasumsi iklasik iselanjutnya. 

b. Uji iMultikolinearitas 

Jika inilai itolerance i> i0,10 iatau inilai iVIF i< i10 i,maka ilolos 

iuji imultikolinearitas 

Jika inilai itolerance i< i0,10 iatau inilai iVIF i> i10 i,maka itidak 

ilolos iuji imultikolinearitas.72 

 

 

 

 

 

 

                                                             
72 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS. 
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Tabel i4.5 

Hasil iUji iMultikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

iCoefficients 

Standardi

zed 

iCoefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

iStatistics 

B 

Std. 

iError Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Const

ant) 

-.661 1.123 
 

-.589 .560 
  

INFLA

SI 

-.132 .031 -.502 -

4.213 

.000 .799 1.252 

BOPO .031 .017 .513 1.830 .077 .144 6.944 

PDB .098 .015 .750 6.733 .000 .913 1.095 

NPF -.170 .107 -.464 -

1.591 

.122 .133 7.500 

a. iDependent iVariable: iPERTUMBUHAN iASET 

Sumber i: iData isekunder idiolah iSPSS i27.0, i2024 

Sesuai itabel i4.5 imemperlihatkan iyaitu iseluruh ivariabel 

iindependen iInflasi, iBOPO i, iPDB idan iNPF imempunyai 

iTolerance i≥ i0,10 iserta inilai iVIF i≤ i10 ijadi idijelaskan iyaitu 

idata ipenelitian iini itidak iada imultikolinearitas/variabel iterbebas 

idari iasumsi iklasik imultikolinearitas. 

c. Uji iHeteroskedastisitas 

Uji iHeteroskedastisitas ipada ipenelitian iini imenggunakan iuji 

iscatterplot idan iUji iGlejser idengan ihasil isebagai iberikut: 
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Gambar i4.2 

Hasil iUji iHeteroskedastisitas 

 
 iSumber i: iData isekunder idiolah iSPSS i27.0, i2024 

Dari igambar i4.2 itersebut ititik-titik imenyebar isecara imerata 

idan itidak imembentuk ipola. iHal iini imembuktikan ibahwa 

ivariabel iInflasi, iBOPO, iPDB, idan iNPF iterhadap iPertumbuhan 

iAset itidak iterjadi iHeteroskedastisitas. iUntuk imemperkuat ihasil 

iuji iHeteroskedastisitas imenggunakan iscatterplot idiatas, imaka 

ipeneliti imelakukan iuji iGlejser idengan ihasil isebagai iberikut i: 

Tabel i4.6 

Hasil iUji iGlejser 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

iCoefficients 

Standardize

d 

iCoefficients 

t Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant

) 

-.766 .725 
 

-1.057 .299 

INFLASI .030 .020 .289 1.494 .146 

BOPO .013 .011 .564 1.239 .225 

PDB .004 .009 .081 .446 .659 

NPF -.091 .069 -.627 -1.324 .195 
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a. iDependent iVariable: iAbs_RES 

Sumber i: iData isekunder idiolah iSPSS i27.0, i2024 

Berdasarkan itabel i4.6 idapat idiketahui inilai isignifikansi ivariabel 

iVariabel iInflasi inilai isignifikansi i0,146 i,BOPO isebesar i0,225 

i> i0,05, ivalriabel iPDB idengan inilai isignifikansi i0,659 idan 

ivariabel iNPF inilai isignifikansi i0,195 i. iApabila ivariabel ibebas 

imempunyai inilai i> i0,05 imaka idapat idikatakan itidak iterjadi 

iheteroskedastisitas. iIni iartinya isemua ivariabel ibebas idalam 

ipenelitian iini itidak iterdapat iheteroskedastisitas ikarena imemiliki 

inilai i> i0,05. 

d. Uji iAutokorelasi 

Uji iAutokorelasi idipakai iuntuk imemastikan iapakah iterdapat 

ikorelasi iantar ikesalahan ipengganggu i(residual) iperiode it 

idengan iperiode it-1 i(sebelumnya). iUji iAlutokorelasi ipada 

ipenelitian iini imenggunakan iUji iDurbin iWatson idengan ihasil 

isebagai iberikut: 

Tabel i4.7 

Hasil iUji iAutokorelasi 

Model iSummaryb 

Model R R iSquare 

Adjusted iR 

iSquare 

Std. iError iof 

ithe iEstimate 

Durbin-

Watson 

1 .813a .660 .615 .24615 1.804 

a. iPredictors: i(Constant), iNPF, iPDB, iINFLASI, iBOPO 

b. iDependent iVariable: iPERTUMBUHAN iASET 

Sumber i: iData isekunder idiolah iSPSS i27.0, i2024 

Tabel i4.7 imenunjukkan inilai iDW i1,804, itotal isampel isebanyak 

i35 idata, ivariabel ibebas isebanyak i4 idengan inilali isignifikansi 

i0,05. iSyarat itidak iterjadi iAutokorelasi ijika inilai idU i< id i< i4-

dU, ipada ipenelitian iini inilai i1,7259 i< i1,804 i< i2,2741 idan 

idapat idisimpulkan ibahwa itidak iterjadi iAutokorelasi. 

4.2.4 Uji iHipotesis 

a. Uji iKoefisien iDeterminasi i(R iadjusted i𝑅2) 
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Koefisen ideterminasi imenghitung iseberapa ijauh ikapasitas 

imodel idalam imenjelaskan iperbedaan ivariabel-variabel 

idependen. iNilai iAdjusted i𝑅2 iyang imendekati isatu iartinya 

ivariabel-variabel iindependen imenyerahkan inyaris isemua 

iinformasi iyang idiperlukan iuntuk imemperkirakan iperbedaan 

ivariabel idependen. 

Tabel i4.8 

Uji iKoefisien iDeterminasi i(Adjusted i𝑹𝟐 i) 

Model iSummaryb 

Model R R iSquare 

Adjusted iR 

iSquare 

Std. iError iof ithe 

iEstimate 

1 .813a .660 .615 .24615 

a. iPredictors: i(Constant), iNPF, iPDB, iINFLASI, iBOPO 

b. iDependent iVariable: iPERTUMBUHAN iASET 

  Sumber i: iData isekunder idiolah iSPSS i27.0, i2024 

 

Sesuai itabel i4.8 ibahwa inilai ikoefisien ideterminasi iadjusted i𝑅2 

imemiliki inilai isebesar i0,660. iBerarti isebesar i66 i% ifaktor-

faktor idari ipertumbuhan iaset iditerangkan ioleh ivariable iInflasi, 

iBOPO i, iPDB, iNPF idan isisanya iyaitu i34 i% idipengaruhi iserta 

iditerangkan ioleh ivariabel ilain idi iluar ivariabel iyang 

idiperlukan. 

b. Uji iF iSimultan 

Uji iF idigunakan iuntuk imengetahui iseberapa ibesar ipengaruh 

ivariabel ibebas iterhadap ivariabel itetap isecara ibersama-sama 

i(simultan) idalam isuatu iregresi. iApabila ihasil iuji iF 

imenghasilkan iFhitung i> iFtabe idan inilai isignifikansi iF i< iα 

i0,05, isehingga idapat idikatakan iseluruh ivariabel ibebas isecara 

isimultan iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel itetap.73 

iBerikut iini ihasil iuji iF: 

                                                             
73 Imam Ghozali, Analisis Multivariate Ekonometrika. 
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Tabel i4.9 

Hasil iUji iF i(Simultan) 

ANOVAa 

Model 

Sum iof 

iSquares df 

Mean 

iSquare F Sig. 

1 Regression 3.532 4 .883 14.574 .000b 

Residual 1.818 30 .061   

Total 5.350 34    

a. iDependent iVariable: iPERTUMBUHAN iASET 

b. iPredictors: i(Constant), iNPF, iPDB, iINFLASI, iBOPO 

Sumber i: iData isekunder idiolah iSPSS i27.0, i2024 

Sesuai itabel i4.9 idi iatas idiketahui inilai isignifikansi iuntuk 

ipengaruh i iInflasi, iBOPO, iPDB idan iNPF isecara istimultan 

iterhadap iY isebesar i0,000 i< i0,05 idan inilai iF ihitung isebesar 

i14,578 i> iF itabel i2,64 i,sehingga idapat idi isimpulkan ibahwa 

iterdapat ipengaruh iInflasi, iBOPO, iPDB idan iNPF isecara 

isimultan iterhadap iPertumbuhan iAset. 

c. Uji it i(Parsial) 

Uji it imemperlihatkan iseberapa ijauh isatu ivariabel iindependen 

isecara iindividual ibisa imenjelaskan iperbedaan ivariabel 

idependen. iProsedurnya iyaitu i: 

1) Bila inilai it ihitung i> it itabel iserta inilai isig it i< iα i= i0,05 

imaka idapat idijelaskan ibahwa isecara iindividu ivariabel 

iindependen iberpengaruh isecara isignifikan ipada ivariabel 

idependen. 

2) Bila inilai it ihitung i< it itabel iserta inilai isig it i> iα i= i0,05 

imaka idapat idijelaskan ibahwa isecara iindividu ivariabel 

iindependen itidak iberpengaruh isecara isignifikan ipada 

ivariabel idependen.74 

                                                             
74 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS, 101. 
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Tabel i4.10 iUji it i(Parsial) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

iCoefficients 

Standardize

d 

iCoefficients 

t Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant

) 

-.661 1.123 
 

-.589 .560 

INFLASI -.132 .031 -.502 -4.213 .000 

BOPO .031 .017 .513 1.830 .077 

PDB .098 .015 .750 6.733 .000 

NPF -.170 .107 -.464 -1.591 .122 

a. iDependent iVariable: iPERTUMBUHAN iASET 

Sumber i: iData isekunder idiolah iSPSS i27.0, i2024 

Berdasarkan itabel i4.10 ibahwa inilai it itabel ididapat idengan ik 

i= i4, in i= i35 iserta idf i= in i– ik i(35 i– i4 i= i31) isehingga 

ididapat it itabel i= i2,040 iDapat idijelaskan ibahwa i: 

1) Diketahui inilai iSig. iuntuk ipengaruh iInflasi iterhadap 

ipertumbuhan iasset iadalah isebesar i0,000 i> i0,05 idan inilai 

it ihitung i-4,213 i< it itable i2,040 i,sehingga idapat 

idisimpulkan ibahwa iH1 idi iterima iyang iberarti iterdapat 

ipengaruh iInflasi iterhadap iPertumbuhan iAset. 

2) Diketahui inilai iSig. iuntuk ipengaruh iBOPO iterhadap 

ipertumbuhan iasset iadalah isebesar i0,77 i> i0,05 idan inilai it 

ihitung i1.830 i< it itabel i2,040 i,sehingga idapat idisimpulkan 

ibahwa iH2 idi itolak iyang iberarti itidak iterdapat ipengaruh 

iBOPO iterhadap iPertumbuhan iAset. 

3) Diketahui inilai iSig. iuntuk ipengaruh iPDB iterhadap 

ipertumbuhan iasset iadalah isebesar i0,000 i> i0,05 idan inilai 

it ihitung i6,733 i> it itable i2,040 i,sehingga idapat idisimpulkan 

ibahwa iH3 idi iterima iyang iberarti iterdapat ipengaruh iPDB 

iterhadap iPertumbuhan iAset. 
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4) Diketahui inilai iSig. iuntuk ipengaruh iNPF iterhadap 

ipertumbuhan iasset iadalah isebesar i0,122 i> i0,05 idan inilai 

it ihitung i-1.591 i< it itabel i2,040 i,sehingga idapat 

idisimpulkan ibahwa iH4 idi itolak iyang iberarti itidak iterdapat 

ipengaruh iNPF iterhadap iPertumbuhan iAset. 

4.2.5 Analisis iRegresi iLinear iBerganda 

Analisis iregresi ilinear iberganda idigunakan iuntuk imengenal 

ipengaruh idari isatu iatau ilebih ivariabel ibebas iterhadap ivariabel 

itetap. iDalam ipenelitian iini idigunakan iuntuk imengetahui 

ipengaruh iBOPO, iGPD, idan iInflasi iterhadap ipertumbuhan iaset 

iBank iUmum iSyariah iperiode i2015-2023. iAdapun ihasil iuji 

iregresi ilinear iberganda imenggunakan iSPSS i27 isebagai iberikut: 

Tabel i4.11 

Analisis iRegresi iLinear iBerganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

iCoefficients 

Standardize

d 

iCoefficients 

t Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant

) 

-.661 1.123 
 

-.589 .560 

INFLASI -.132 .031 -.502 -4.213 .000 

BOPO .031 .017 .513 1.830 .077 

PDB .098 .015 .750 6.733 .000 

NPF -.170 .107 -.464 -1.591 .122 

a. iDependent iVariable: iPERTUMBUHAN iASET 

Sumber i: iData isekunder idiolah iSPSS i27.0, i2024 

Hasil ianalisis iregresi ilinear iberganda idiperoleh ikoefisien iuntuk 

ivariabel ibebas iX1= i- i0,132, iX2= i0,031, iX3= i0,098 i,X4= i-

0,170 idengan ikonstanta i- i0,661 i, isehingga ipersamaan iregresinya 

iadalah: 

 iY= iα i+ iβ1X1 i+ iβ2X2 i+ iβ3X3 i+ iβ4X4 i+ ie i 

Y= i0,661- i0,132 i(X1) i+ i0,031 i(X2) i+ i0,098 i(X3) i– i0,170 i+ ie 
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 iKeterangan i: 

Berdasarkan ipersamaan iregresi ilinear iberganda idiatas, imaka 

idapat idi iinterpretasikan isebagai iberikut: 

a. Nilai ikoefisien ikonstanta isebesar i-0,661 idengan inilai inegatif i,ini 

idapat idiartikan ibahwa ipengaruh iyang iberlawanan iantara 

ivariable idependen idan iindependent.Hal iini imenunjukan ibahwa 

ijika iBOPO(X1), iGPD i(X2),dan iInflasi i(X3) ibernilai i0 iatau 

itidak imengalami iperubahan i,maka inilai iPertumbuhan iAset 

iadalah i- i0,661 i%. 

b. Koefisien iregresi iuntuk iInflasi isebesar i–0,132, iartinya ibila 

ipertumbuhan iaset iterjadi ipeningkatan isebesar isatu isatuan imaka 

iInflasi iterjadi ipenurunan isebesar i0,132. iArtinya iyaitu ibila 

ipertumbuhan iaset iterjadi ipenurunan ilantaran ioleh inaiknya 

iInflasi. 

c. Nilai ikoefisien iregresi iBOPO iterhadap ipertumbuhan iaset isebesar 

i0,031 iartinya iapabila iBOPO imengalami ikenaikan isatu isatuan 

imaka ipertumbuhan iaset iakan inaik isebesar i0,031% i. i 

d. Nilai ikoefisien iregresi iPDB iterhadap ipertumbuhan iaset isebesar 

i0,098 iartinya iapabila iPDB imengalami ikenaikan isatu isatuan 

imaka ipertumbuhan iaset iakan imengalami ikenaikan isebesar 

i0,098%. iArtinya iyaitu ibila ipertumbuhan iaset iterjadi ikenaikan 

ilantaran ioleh inaiknya iPDB. 

e. Koefisien iregresi iuntuk iNPF isebesar i–0,170, iartinya ibila 

ipertumbuhan iaset i iterjadi ipeningkatan isebesar isatu isatuan imaka 

iNPF iterjadi ipenurunan isebesar i0,170. iArtinya iyaitu ibila 

ipertumbuhan iaset iterjadi ipenurunan ilantaran ioleh inaiknya iNPF. 

4.2.6 Pembahasan iHasil iPenelitian 

1. Pengaruh iInflasi iterhadap ipertumbuhan iAset 

Variabel iInflasi idilihat idari ihasil iuji it idiperoleh itingkat 

isignifikansi i0,000 i< i0,5 iSehingga idapat idisimpulkan ibahwa 
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ivariabel iInflasi imemiliki ipengaruh isignifikan iterhadap 

ipertumbuhan iaset ibank iumum isyariah. 

Pengaruh isignifikan iinflasi iterhadap iaset iperbankan 

isyariah imenunjukkan ibahwa ibank isyariah ijuga iterkena 

idampak idari igejolak iinflasi. iTingkat iinflasi iyang itinggi idapat 

imenghambat ipembangunan iekonomi. iBiaya iyang iterus 

imeningkat iberakibat ipada ibank itidak imendapat ikeuntungan 

idari ikegiatan iproduktif isehingga iinvestor iatau ipemilik imodal 

imemakai idananya iuntuk itujuan ispekulatif. iInvestasi iprofitabel 

iserta ikegiatan iekonomi iakan ilemah, iini iberdampak ipada 

iperbankan isyariah ikhususnya idari isisi iaset ikarena ididominasi 

ioleh iinvestasi iproduktif idalam ibentuk ipembiayaan. iArtinya 

isemakin itinggi iinflasi imaka iakan imenurunkan iasset 

iperbankan isyariah.75 

Hasil ipenelitian iini ididukung ioleh ipenelitian iMilania 

idkk itahun i2021 iyang imenyatakan ibahwa iinflasi iberpengaruh 

isignifikan iterhadap iaset iperbankan isyariah.76 i iBegitu ijuga 

ipenelitian iyang idilakukan ioleh iNadia iRizki iRahmalia,dkk 

itahun i2022 imenyatakan ivariabel iinflasi iberpengaruh 

isignifikan iterhadap ipertumbuhan iaset ibank isyariah idi 

iIndonesia 

2. Pengaruh iBOPO iterhadap ipertumbuhan iAset 

Nilai itingkat isignifikansi ivariabel iBOPO isenilai i0,077 

iatau ilebih ibesar idari i0,05 i(0,077 i> i0,05). iSehingga idapat 

idisimpukan ibahwa isecara iparsial ivariabel iBOPO itidak 

iberpengaruh isignifikan idengan iterhadap ipertumbuhan iaset 

iBank iUmum iSyariah iperiode i2015-2023. 

                                                             
75 Dithania dan Suci, “Pengaruh Inflasi Dan Bi Rate Terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.” 
76 Annisa Millania et al., “Pengaruh Bopo, Npf, Roa Dan Inflasi Terhadap Aset Perbankan 

Syariah Di Indonesia,” Islamic Banking : Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Perbankan Syariah 

7, no. 1 (2021): 135–148. 
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Hasil ipengujian iterhadap ivariabel iBOPO imenunjukan 

itidak iadanya i ipengaruh iterhadap ipertumbuhan iaset iBank 

iUmum iSyariah. iHal itersebut idikarenakan idalam imemperoleh 

ilaba iatau ikeuntungan, i ibagi ihasil iatau iprofit isharing idan 

ikredit imerupakan ipendapatan iutama ibagi iBank iSyariah.77 

iSehingga ipeningkatan ipendapatan idari ibagi ihasil iatau iprofit 

isharing imeningkatan ikemampuan ibank idalam imenghasilkan 

ikeuntungan,yang idapat imeningkatkan iasset iperbankan.78 i 

Teori iyang imendukung ipenelitian iini iadalah idari 

iRudianto idalam ibukunya imenyatakan ibahwa ipendapatan 

ioperasional imerupakan ikenaikan ijumlah iasset iyang 

idisebabkan ioleh ipenjualan iproduk iperusahaan ibaik iitu ibarang 

iataupun ijasa.79 iKemudian imenurut iWidyastuti iWidyastuti iet 

iall ipendanaan iaset ibergantung ipada ipendapatan iyang 

idihasilkan ioleh iaset, ibukan iberasal idari imana iaset itersebut 

ididanai. iSehingga, ihal itersebut imengartikan ibahwa i iefisiensi 

idalam ipengelolaan ibiaya ibukanlah ipenentu ikuat ikeuntungan 

ibank, imembuktikan ibahwa iPertumuhan iAset imemang i itidak 

iterlalu ibergantung ipada iefisiensi idalam ipengelolaan 

ipengeluaran,dan iakhirnya, iBiaya iOperasional iPendapatan 

iOperasional i(BOPO) itidak imemainkan iperan ipenting. 

Hasil ipenelitian iini isama idengan ipenelitian idari 

iNadhieraAhya iDhiba,Lavlimatria iEsya itahun i2019 i(BOPO) 

idalam ijangka ipendek idan ijangka ipanjang imempunyai 

                                                             
77 Antonio, Bank Syariah: dari teori ke praktik. 
78 Anggi Pramudita, “PENGARUH PENDAPATAN BUNGA DAN PEDAPATAN NON 

BUNGA TERHADAP RETURN ON ASSET (ROA) PADA PT. BANK NEGARA INDONESIA 

(PERSRRO), TBK,” Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Ekuitas (2017): 32. 
79 Rudianto, Pengantar akuntansi : konsep dan teknik penyusunan laporan keuangan, 

Saat, Sury. (Jakarta: Erlangga, 2012), 48. 
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ihubungan iyang itidak isignifikan iterhadap ipertumbuhan iaset 

iperbankan isyariah idi iIndonesia.80 

3. Pengaruh iPDB iterhadap ipertumbuhan iAset 

Variabel iPDB idilihat idari ihasil iuji it idiperoleh itingkat 

isignifikansi i0,000 i< i0,05 iHal iini imenunjukkaln ibahwa 

ivariabel iInflasi imemiliki ipengaruh iyang isignifikan iterhadap 

ipertumbuhan iaset iBank iUmum iSyariah iIndonesia. i 

Hasil ipengujian iterhadap ivariabel iPDB imenunjukan 

iadanya i ipengaruh i isignifikan iterhadap ipertumbuhan iaset 

iBank iUmum iSyariah iApapabila iPDB inaik, imaka ihal iini 

imenggambarkan ikegiatan iproduksi idalam inegeri iyang 

imeningkat. iPada ikondisi itersebut imasyarakat isebagai ipemilik 

ifaktor iproduksi isecara iagregat iakan imemperoleh ipendapatan 

iyang ilebih ibesar, ibaik ikarena ipeningkatan ipendapatan 

imaupun ikarena iperluasan ipenerima ipendapatan. iAkibatnya 

iakan isemakin ibanyak idana iyang idapat idialokasikan iuntuk 

isimpanan i(saving). iHal iini iakan imembuat ibank ilebih imudah 

imenjaring idana iMasyarakat isehingga idana ipihak iketiganya 

iakan imengalami ikenaikan idan iberimbas ipada inaiknya iasset 

ibank isyariah.81 

Hasil ipenelitian iini ididukung ipenelitian iElda iOktavianti, 

iSatria iTri iNanda iProduk iDomestik iBruto i(PDB) iberpengaruh 

isignifikan iterhadap ipertumbuhan iaset iperbankan isyariah.82 

4. Pengaruh iNPF iterhadap ipertumbuhan iAset 

Variabel iInflasi idilihat idari ihasil iuji it idiperoleh itingkat 

isignifikansi i0,122 i> i0,5 iSehingga idapat idisimpulkan ibahwa 

                                                             
80 Dhiba dan Esya, “Pengaruh Npf, Bopo, Gdp Dan Sbis Terhadap Pertumbuhan Aset 

Perbankan Syariah Di Indonesia.” 
81 Sadono Sukirno, Teori Pengantar Makro Ekonomi. 
82 Elda Oktavianti dan Satria Tri Nanda, “Analisis Pengaruh CAR, NPF, BOPO, Inflasi, 

Produk Domestik Bruto Dan Suku Bunga BI Terhadap Pertumbuhan Perbankan Syariah,” Ilmiah 

Ekonomi Dan Bisnis 16, no. 1 (2019): 46–55. 
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ivariabel iNPF itidak imemiliki ipengaruh iterhadap ipertumbuhan 

iaset ibank iumum isyariah. 

Hasil ipengujian iterhadap ivariabel iNPF imenunjukan 

itidak iadanya ipengaruh iNPF iterhadap ipertumbuhan iasset ibank 

iumum isyariah. iHal itersebut idikarenakan iresiko iusaha iBank 

iUmum iSyariah iyang itercermin idalam iNPF itidak iberpengaruh 

isecara inyata iterhadap iasset ibank, ihal iini isangat 

idimungkinkan ikarena irasio ipembiayaan ibermasalah ipada 

iBank iUmum iSyariah idi iIndonesia itidak ibegitu ibesar inilainya 

iyaitu itidak ilebih idari i5% i. iHal iini isesuai idengan ipenelitian 

ideskriptif iyang imenunjukkan iNPF itertinggi idimiliki ioleh 

iBank iPanin iSyariah itahun i2012.83 

Hasil ipenelitian iini ididukung ioleh ipenelitian iMuh iSabir 

ipada itahun i2012 iyang imenunjukkan iNPF itidak iberpengaruh 

isignifikan iterhadap iprofitabilitas ibank. iBegitu ijuga ipenelitian 

iyang idilakukan ioleh iJumaisa ipada itahun i2022 iyang 

imenunjukan iNPF itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap 

iprofitabilitas ibank iumum isyariah itahun i2017-2019.84 

 

 

 

                                                             
83 Muzakki Muzakki, “Pengaruh CAR, NPF, REO dan FDR Terhadap Profitabilitas Bank 

Umum Syariah,” Skripsi (2014): 13. 
84 Jumaisa, “PENGARUH NON PERFORMING FINANCING (NPF) DAN FINANCING 

TO DEPOSIT RATIO (FDR) TERHADAP RETURN ON ASSET (ROA) PADA BANK UMUM 

SYARIAH YANG TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2017-2019.” 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idan ialnalisis idata iyang itelah idilakukan, 

idapat iditarik ikesimpulan imengenai ipengaruh iBOPO, iGPD idan iInflasi 

iterhadap ipertumbuhan iaset iBank iUmum iSyariah itahun i2015-2023 

isebagai iberikut: 

1. Variabel iInflasi isecara iparsial iberpengaruh isignifikan iterhadap 

ipertumbuhan iasset iBank iUmum iSyariah itahun i2015-2023. 

iDengan inilai isignifikansi isebesar i0,000 i< i0,05 iserta inilai 

ikoefisien iregresi isebesar i-0,132. 

2. Variabel iBiaya iOperasional iterhadap iPendapatan iOperasional 

i(BOPO) isecara iparsial itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap 

ipertumbuhan iaset iBank iUmum iSyariah itahun i2015-2023. iHal iini 

iditunjukkan idengan itingkat isignifikansi isebesar i0,077 i< i0,05 

isertal inilai ikoefisien iregresi isebesar i0,031. 

3. Variabel iProduk iDomestik iBruto i(PDB) isecara iparsial imemiliki 

ipengaruh isignifikan iterhadap ipertumbuhan iaset iBank iUmum 

iSyariah itahun i2015- i2023. iHal iini iditunjukkan ioleh inilai 

isignifikansi ivariabel iGPD isebesar i0,000 i< i0,05 iserta inilai 

ikoefisien iregresi isebesar i0,098. 

4. Variabel iNon iPerforming iFinancing i(NPF) isecara iparsial itidak i 

iberpengaruh isignifikan iterhadap ipertumbuhan iasset iBank iUmum 

iSyariah itahun i2015-2023. iDengan inilai isignifikansi isebesar i0,122 

i> i0,05 iserta inilai ikoefisien iregresi isebesar i-0,170. 

5. Inflasi, iBiaya iOperasional iterhadap iPendapatan iOperasional 

i(BOPO), iProduk iDomestik iBruto i(PDB), iNon iPerforming 

iFinancing i(NPF) isecara isimutan iberpengaruh isignifikan iterhadap 

ipertumbuhan iaset iBank iUmum iSyariah i. iHal iini idapat idilihat 

idari ihasil iuji iF idimana inilai isignifikansi i0,000 i< i0,05 iserta inilali 

iF ihitung i14,578 i> iF itabel i2,64. iKemudian inilai iAdjusted iR 
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iSquare isebesar i0,660 iatau isebesar i66%. iHasil itersebut idapat 

idisimpulkan ibahwa iInflasi, iBOPO, iPDB, idan iNPF imempunyai 

ikontribusi idalam imenerangkan ipertumbuhan iaset isebesar i66% 

idan isisanya isebesar i34% idipengaruhi ivariabel ilain. 

5.2 Saran i 

1. Bagi iPihak iBank 

Bagi iPihak iBank iUmum iSyariah idiharapkan ilebih imemperhatikan 

iterhadap ikenaikan idan ipenurunan iPDB idan iInflasi iserta ilebih i 

imaksimalkan ipenggunaan iasetnya isecara iefektif idan iefisien 

isehingga idapat imemperoleh ilaba, ikarena idengan ilaba iyang itinggi 

ibank idapat imemperbesar iasetnya. 

2. Bagi iPeneliti iSelanjutnya 

Diharapkan iuntuk ipeneliti iselanjutnya idapat imenambahkan iatau 

imenggunakan ivariabel ibaru iselain ivariabel ipada ipenelitian iini, 

iserta imemperluas ipenelitian idengan imenambahkan isampel idata 

iterbaru iatau idengan imengganti iobjek ipenelitian idengan iobjek 

ibank ilainnya 
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Lampiran 

Lampiran i1 i: iData iPenelitian 

Data iInflasi, iBOPO, iPDB, iNPF idan iPertumbuhan iAset iBank iUmum 

iSyariah 

Tahun Triwulan Inflasi BOPO PDB NPF Pertumbuhan 

 iAset 

2015 MAR 6,54% 95,01% -0,16% 5,63% -1,27% 

 JUN 7,06% 96,72% 3,74% 5,24% 0,41% 

 SEP 7,09% 97,10% 3,31% 5,25% 0,64% 

 DES 4,83% 96,82% -1,73% 5,04% 1,54% 

2016 MAR 4,33% 94,89% -0,36% 5,47% -0,05% 

 JUN 3,46% 96,45% 4,01% 5,78% 0,48% 

 SEP 3,02% 96,46% 3,13% 5,18% 4,19% 

 DES 3,30% 96,44% -1,81% 4,63% 1,67% 

2017 MAR 3,64% 93,59% -0,30% 4,70% 0,49% 

 JUN 4,29% 91,85% 4,01% 4,68% 0,86% 

 SEP 3,82% 91,75% 3,19% 4,47% 1,77% 

 DES 3,49% 94,37% -1,70% 4,97% 1,46% 

2018 MAR 3,27% 93,57% -0,41% 4,99% 0,72% 

 JUN 3,25% 89,13% 4,21% 4,51% 0,45% 

 SEP 3,08% 88,47% 3,09% 3,90% 1,35% 

 DES 3,17% 89,23% -1,69% 3,71% 1,15% 

2019 MAR 2,62% 88,20% -0,52% 3,42% 0,15% 

 JUN 3,14% 86,32% 4,20% 4,47% 0,53% 

 SEP 3,40% 85,43% 3,05% 3,35% 0,22% 

 DES 3,07% 85,10% 1,74% 3,38% 2,54% 

2020 MAR 2,62% 83,14% -2,42% 3,42% -0,03% 

 JUN 2,27% 85,47% -4,19% 3,36% 0,61% 

 SEP 1,60% 86,19% 5,05% 3,29% 1,80% 

 DES 1,57% 85,91% -0,40% 3,17% 1,91% 

2021 MAR 1,43% 83,50% -9,93% 3,20% -0,32% 
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 JUN 1,48% 82,44% 3,30% 3,28% 1,35% 

 SEP 1,57% 83,01% 1,57% 3,22% 1,02% 

 DES 1,76% 83,64% 1,05% 2,75% 1,81% 

2022 MAR 2,29% 89,79% -0,94% 2,63% 0,38% 

 JUN 3,46% 79,51% 3,73% 2,62% 0,90% 

 SEP 5,19% 77,17% 1,83% 2,61% 2,58% 

 DES 5,55% 76,95% 0,36% 2,46% 2,45% 

2023 MAR 5,24% 76,45% -0,90% 2,38% 0,52% 

 JUN 3,98% 75,96% 3,86% 2,36% 0,06% 

 SEP 2,88% 76,53% 1,60% 2,32% 0,61% 

 

Lampiran i2 i: iData iSPSS 

1. Hasil iUji iStatistik iDeskriptif 

 

2. Hasil iUji iNormalitas iOne iSample iKolmogorov iSmirnov i 

One-Sample iKolmogorov-Smirnov iTest 

 

Unstandardized 

iResidual 

N 35 

Normal iParametersa,b Mean .0000000 

Std. iDeviation .22101086 

Most iExtreme iDifferences Absolute .110 

Positive .110 

Negative -.056 

Descriptive iStatistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. iDeviation 

INFLASI 35 1.43 7.09 3.5069 1.50229 

BOPO 35 75.96 97.10 87.8731 6.64114 

PDB 35 -9.93 5.05 .9306 3.04569 

NPF 35 2.32 5.78 3.8811 1.08146 

PERTUMBUHAN 

iASET 

35 .05 2.04 .9986 .39666 

Valid iN i(listwise) 35     
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Test iStatistic .110 

Asymp. iSig. i(2-tailed)c .200d 

Monte iCarlo iSig. i(2-tailed)e Sig. .406 

99% iConfidence iInterval Lower iBound .393 

Upper iBound .419 

a. iTest idistribution iis iNormal. 

b. iCalculated ifrom idata. 

c. iLilliefors iSignificance iCorrection. 

d. iThis iis ia ilower ibound iof ithe itrue isignificance. 

e. iLilliefors' imethod ibased ion i10000 iMonte iCarlo isamples iwith istarting iseed i2000000. 

3. Hasil iUji iMultikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

iCoefficients 

Standardiz

ed 

iCoefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

iStatistics 

B 

Std. 

iError Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Consta

nt) 

-.661 1.123 
 

-.589 .560 
  

INFLASI -.132 .031 -.502 -4.213 .000 .799 1.252 

BOPO .031 .017 .513 1.830 .077 .144 6.944 

PDB .098 .015 .750 6.733 .000 .913 1.095 

NPF -.170 .107 -.464 -1.591 .122 .133 7.500 

a. iDependent iVariable: iPERTUMBUHAN iASET 

4. Hasil iUji iHeteroskedastisitas 
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5. Hasil iUji iGlejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

iCoefficients 

Standardize

d 

iCoefficients 

t Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant

) 

-.766 .725 
 

-1.057 .299 

INFLASI .030 .020 .289 1.494 .146 

BOPO .013 .011 .564 1.239 .225 

PDB .004 .009 .081 .446 .659 

NPF -.091 .069 -.627 -1.324 .195 

a. iDependent iVariable: iAbs_RES 

 

6. Hasil iUji iAutokorelasi iDurbin iWaston 

Model iSummaryb 

Model R R iSquare 

Adjusted iR 

iSquare 

Std. iError iof 

ithe iEstimate 

Durbin-

Watson 

1 .813a .660 .615 .24615 1.804 

a. iPredictors: i(Constant), iNPF, iPDB, iINFLASI, iBOPO 

b. iDependent iVariable: iPERTUMBUHAN iASET 

Sumber i: iData isekunder idiolah iSPSS i27.0, i2024 

 

 

7. Hasil iUji iKoefisien iDeterminasi i(Adjusted i𝑅2 i) 

 

 

Model iSummaryb 

Model R R iSquare 

Adjusted iR 

iSquare 

Std. iError iof 

ithe iEstimate 

Durbin-

Watson 

1 .813a .660 .615 .24615 1.804 

a. iPredictors: i(Constant), iNPF, iPDB, iINFLASI, iBOPO 

b. iDependent iVariable: iPERTUMBUHAN iASET 

Sumber i: iData isekunder idiolah iSPSS i27.0, i2024 
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8. Hasil iUji iF i(Simultan) 

ANOVAa 

Model 

Sum iof 

iSquares df 

Mean 

iSquare F Sig. 

1 Regression 3.532 4 .883 14.574 .000b 

Residual 1.818 30 .061   

Total 5.350 34    

a. iDependent iVariable: iPERTUMBUHAN iASET 

b. iPredictors: i(Constant), iNPF, iPDB, iINFLASI, iBOPO 

 

9. Uji it i(Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

iCoefficients 

Standardize

d 

iCoefficients 

t Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant

) 

-.661 1.123 
 

-.589 .560 

INFLASI -.132 .031 -.502 -4.213 .000 

BOPO .031 .017 .513 1.830 .077 

PDB .098 .015 .750 6.733 .000 

NPF -.170 .107 -.464 -1.591 .122 

a. iDependent iVariable: iPERTUMBUHAN iASET 

10. Hasil iAnalisis iRegresi iLinear iBerganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

iCoefficients 

Standardize

d 

iCoefficients 

t Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant

) 

-.661 1.123 
 

-.589 .560 

INFLASI -.132 .031 -.502 -4.213 .000 

BOPO .031 .017 .513 1.830 .077 

PDB .098 .015 .750 6.733 .000 

NPF -.170 .107 -.464 -1.591 .122 

a. iDependent iVariable: iPERTUMBUHAN iASET 
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